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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang terlah melahgan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya sehingga kami bisa menyelesaikan lap®@ktik Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) di SMA Negeri 15 Semarang. Pembuatan laporda dalam rangka syarat
melaksanakan PPL.
Kami mengucapkan terimakasih kepada :
1. Bapak Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmojo, M.Si kelaektor Universitas Negeri
Semarang.

2. Bapak Drs. Masugiono, M.Pd selaku coordinator URPLL RJniversitas Negeri
Semarang.

3. Bapak Andi Moorad Oesman selaku dosen koordinaRir Bniversitas Negeri
Semarang di SMA Negeri 15 Semarang.

4. Bapak S. Panca Mulyadi, S.pd, M.pd selaku Kepallolda SMA Negeri 15
Semarang.

5. Semua Guru dan Karyawan SMA Negeri 15 Semarang Yardppat dalam

kegiatan lapangan.

6. Seluruh peserta didik SMA Negeri 15 Semarang

7. Semua pihak yang membantu dalam penyusunan lapétan ini.

Kami menyadari dalam penyusunan laporan ini masitiapat banyak kekurangan.
Oleh sebab itu kritik dan saran dari pembaca akengat diharapkan demi kesempurnaan
dimasa yang akan datang.

Akhirnya kami harap pembuatan laporan PPL ini berfiaest bagi para pembaca.

Semarang,  Agustus 2012
TIM PENYUSUN



PENGESAHAN

Laporan PPL 1 ini telah disusun sesuai dengan Pad&RL Unnes.

Hari s Jum’at

Tanggal : 11 Agustus 2012

Disahkan oleh:

Koordinator

Dosen Pembimbing

Andy Moorad Oesman, S.Pd, M.Ed.
NIP. 197311262008011005

Kepala Pusat Pengembangan PPL Unnes

Drs. Masugino, M.Pd.
NIP: 195207211980121001



o g bk~ 0w N E
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Keadaan Guru dan Siswa

Kalender Akademik dan Jadwal Pelajaran
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BAB Il
ISI

Praktik Pengalaman Lapangan | diadakan mulai tdrig@aluli hingga 4 Agustus 2012.
PPL | dilaksanakan di SMA Negeri 15 Semarang yaeada pada Jalan Kedungmundu
Raya Nomor 34.

Hasil observasi yang kami dapat berupa keterangangemai keadaan fisik sekolah,
keadaan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, guemgan sekolah, keadaan guru dan siswa,
interaksi sosial, tata tertib, dan pengelolaan a@dministrasi. Hasil dari observasi tersebut

kami jabarkan sebagai berikut :

|. Keadaan Fisik Sekolah
1. Data Sekolah

Nama Sekolah . SMA Negeri 15 Semarang

NSS : 301036305094

Terakreditasi : A (Amat Baik) Tahun 2006

Tahun Pelajaran Pertama : 1991/1992 (Masih mdngidi SMA 11)

Mulai Menempati Gd baru . 2 Januari 1992

Status Sekolah . Negeri

Alamat Sekolah . JI. Kedungmundu Raya No. 34
Semarang 50276

Telepon . (024) 6719871; Fax. (024) 76738440

2. Sarana dan Prasarana
a. Tanah dan Bangunan
Tanah SMA Negeri 15 Kota Semarang sepenuhnya métara dengan identitas
resmi berupa sertifikat yang disimpan di Kantor RetnSekolah memiliki salinan
sertifikat tersebut. Luas areal seluruhnya 7.76dua2 bangunan 3.677,715 m2 dan
pagar 356,93 m2. Luas lahan yang sempit disikakblak dengan pembangunan

yang berkecenderungan ke arah vertikal (tingkat).



3. Gedung Sekolah
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baiklah ruang kelas untuk
menunjang kegiatan belajar memadai.

NO NAMA RUANG UKURAN (M?) JUMLAH
1 Ruang Kepala Sekolah 11x3=33 1
2 Ruang TU 9x5=45 1
3 Ruang Guru 15x 14 =210 1
4 Ruang Kelas 9x6=>54 21
5 Ruang Perpustakaan 155x11=170.5 1
6 Ruang Lab Komputer 15.5x11=170.5 2
7 Ruang Lab Biologi 20 x 10 = 200 1
8 Ruang Lab Kimia 20 x 10 = 200 1
9 Ruang Lab Fisika 20 x 10 = 200 1
10 Ruang Lab Bahasa 20 x 10 =200 1
11 Ruang OSIS 5x5=25 1
12 Ruang Agama 5x5=25 1
13 Ruang Koperasi Guru 10x5=50 1
14 Masjid 16 x 13.5 =216 1
15 Pos Keamanan 222.15 = 4.515 1

J. Keadaan Lingkungan Sekolah
1. Kebersihan Lingkungan
Kebersihan lingkungan di SMA Negeri 15 Semaranakdanakan setiap hari oleh
petugas yang sudah tersedia di beberapa gedung,ufstugas kebesihan di SMA
Negeri 15 Semarang berjumlah 4 orang, untuk masiaging tugasnya blok selatan
diampu oleh Bapak Juni, untuk blok barat diampin @apak Supri, blok timur diampu
oleh Bapak Jodi, dan Blok utara oleh Bapak Herdairseitu juga ada petugas
kebersihan khusus untuk ruang tata usaha, kep&alabe dan aula pertemuan.
Tingkat kebersihan di SMA Negeri 15 Semarang sutikategorikan baik. Dari



hasil pengamatan tim praktikkan di beberapa aredatsutidak terlihat sampah
berserakan dan terlihat cukup bersih, namun meradadeberapa lokasi tertentu yang
terlihat kurang rapi di karenakan adanya prosesbpegunan gedung baru di sekolah
tersebut. Bapak Budiono selaku wakil kepala bidsargna dan prasarana mengatakan
kebersihan di SMA Negeri 15 Semarang di utamakan a@mpu menunjang kegiatan
proses belajar mengajar. Maka dari itu, dari bidsawgna dan prasarana menyidiakan
tempat sampah di lokasi yang strategis, selaiteropat pembuangan akhir di SMA
Negeri 15 Semarang sudah representatif, karengaadégsahan sampah organik, an-
organik, dan limbah. Meskipun SMA Negeri 15 Semgraalum mempunyai program
khusus untuk memanfaatkan sampah yang di daur ,uietagi rencana ke depan pihak
sekolah sudah mulai memikirkan proses pengolahampa, hal tersebut dapat di
buktikan dengan adanya beberapa siswa SMA NegeBehdarang yang sudah mulai
mengolah sampah organik dengan alat-alat ataunpi@@an yang sederhana. Tempat

pembuangan akhir di SMA Negeri 15 Semarang sudaiesentatif.

2. Sarana dan Prasarana
Secara keseluruhan gedung sma n 15 semarang bakugan lengkap, itu terlihat
dari jumlah kelas yang cukup banyak dilengkapi dé®ngdanya proyektor di setiap
kelas itu sangat membantu dalam proses pembelag@iréambah juga tersedia ruang-
ruang laboratorium dan gedung-gedung aula untulpaémertemuan. Dalam beberapa
tahun ini ada penambahan fasilitas terkait gedudgrgy baru yang sedang dalam
proses pembangunan, di antaranya renovasi ruargjakepkolah, dan bebrapa ruang
kelas baru. Untuk dana pembangunan sekolah bersutaliedana swadaya orang tua

siswa, dan adapun juga bantuan pemerintah daladapaan pembangunan sekolah.

3. Kebisingan
Meskipun SMA Negeri 15 terletak di pinggir jalantaei kebisingan yang
ditimbulkan dari lalu lalang kendaraan tidak terlahmai, tetapi dikarenakan adanya

pembangunan di SMA Negeri 15 Semarang sedikit meemggu KBM yang ada.

4. Sanitasi



Sudah terdapat saluran air di beberapa tempatumarmelum maksimal karena
masih terdapat genangan air di beberapa lokasi egah. Untuk saluran air dari

beberapa toilet ke saluran air yang lain sudahalanc

5. Masyarakat Sekitar
Posisi sekolah yang berada di dekat perumahan pekdtidak mengganggu
suasana proses belajar mengajar dan secara késgluberjalan dengan baik, dan
keadaan lingkungan sekitar mengenai tanggapan masyasekitar cukup positif itu di
karenakan SMA Negeri 15 Semarang merupakan satatS84A favorit di Semarang
itu terbukti tingkat kelulusan SMA Negeri 15 Semmyaelalu mengalami peningkatan
tiap tahunnya, di tambah lagi ekstra-ekstra yangrbetasi seperti PASKIBRA dan

pencak silat.

K. Fasilitas Sekolah
1. Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah berada di samping ruang ¢damun, karena ruang
kepala sekolah sedang diperbaiki, maka ruang keygddalah dipindahkan ke sebelah
ruang tata usaha. Di ruang kepala sekolah terdayegs dan kursi untuk kepala

sekolah dan disediakan tempat duduk untuk tamu.

2. Ruang Guru
Ruang guru berada di samping ruang kepala sekbDiaRuang guru terdapat
sepasang meja-kursi untuk setiap guru, televiggkangin, papan pengumuman dan

papan kalender akademik.

3. Ruang Tata Usaha
Ruang tata usaha berada di samping ruang BK. Digrtata usaha terdapat
meja dan kursi untuk staf, komputer, almari, papekap inventaris sekolah, dan
papan rekap keadaan pegawai. Selain itu juga tatdmyventaris SMA N 15

Semarang.

4. Ruang Perpustakaan



Ruang perpustakaan berada di sebelah ruang tatea.uBa perpustakaan
terdapat buku, rak buku, koran, majalah, meja dasikuntuk staf, meja dan kursi

untuk siswa.

5. Ruang Laboratorium

a. Laboratorium Fisika
Laboraturium di lantai 2 di samping kelas X-7. Bbératurium fisika terdapat
meja, kursi, alat-alat praktek fisika, LCD, sapmber dan gayung.

b. Laboratorium Biologi
Laboratorium biologi berada di lantai 1 di sebelaforatorium kimia. Di
laboratorium biologi terdapat meja, kursi, LCD,tedéat praktek biologi, dan sapu.

c. Laboratorium Kimia
Laboratorium kimia berada di lantai 1 di sebelaboflatorium biologi. Di

laboratorium kimia terdapat meja, kursi, alat-glatktek kimia, LCD, dan sapu.

6. Ruang Komputer
Ruang komputer berada di lantai 2. Di ruang komptéedapat seperangkat

komputer, meja dan kursi untuk siswa.

7. Ruang Osis
Ruang osis berada di lantai 1 disamping ruang glda beberapa kostum

kegiatan dan berbagai macam perlengkapan untukksaglakan kegiatan seperti

L. Penggunaan Sekolah
SMA Negeri 15 Semarang adalah sekolah berstandasibnal. Sebagian besar
sekolah hanya digunakan untuk kegiatan belajar ajanglan hanya digunakan oleh
warga SMA Negeri 15 Semarang, tidak oleh sekolaimya. Selain itu, juga digunakan
oleh beberapa instansi pemerintah. Salah satu lwoydoyaitu sebagai tempat Ujian
Kompetensi Guru (UKG). Pembagian jam pelajaranktidda. Semua KBM dilakukan
pagi hari.

M. Keadaan Guru dan Siswa

Terlampir.



N.

Interaksi Sosial

Interaksi yang dimaksudkan adalah interaksi sogalg terjadi atau terjalin antar
warga SMA Negeri 15 Semarang berdasarkan bidaggiye masing-masing. Dalam hal
ini, interaksi sosial yang terjadi di SMA Negeri 88marang meliputi interaksi antara
kepala sekolah dengan guru-guru, antar para gumu-guru dengan para siswa, antar
para siswa, serta antara para guru dengan staf TU.

Dalam interaksi yang terjadi antara kepala sekdi&tgan para guru beserta staf, satu
kali dalam jangka waktu satu bulan diadakan rapesdyang dihadiri atau diikuti oleh
kepala sekolah, dewan guru, dan para staf. Rapasdni ditujukan untuk melakukan
evaluasi atas berbagai program dan kegiatan yalah tdilaksanakan pada bulan
sebelumnya, serta untuk merencanakan berbagai gonogtan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada bulan yang akan datang. Selainrdpat dinas ini juga menjadi
wahana silaturahim bagi kepala sekolah dan dewansgrta para staf. Di samping rapat
dinas tersebut, terdapat juga rapat koordinasirarkapala sekolah dengan para wakil
kepala sekolah beserta staf Tata Usaha yang diaqsda hari Senin pertama di setiap
bulan.

Bentuk interaksi lain yang dilakukan adalah berkpgiatan tahunan dalam rangka
studi banding yang dilakukan oleh kepala sekoladwath guru, staf karyawan, dan
komite sekolah, bahkan para mantan kepala sekdahnsantan pengawas di SMA
Negeri 15 Semarang juga turut serta dalam kegiatan

Dalam kaitannya dengan interaksi sosial yang tegathra guru-guru dengan para
siswa, hal tersebut terwujudkan dalam setiap kagipembelajaran yang terjadi di SMA
Negeri 15 Semarang, baik di dalam kelas maupunudr kelas. Dalam kegiatan
pembelajaran ini terjadi proses penyampaian infernt@ari guru kepada siswa atau
sebaliknya, sehingga menciptakan hubungan timbbk latara guru dengan siswa.
Untuk interaksi yang terjadi di antara para gurl, tersebut berlangsung lumrah setiap
hari karena berada dalam lingkungan satuan kerjg gama sehingga tetap memelihara
sikap toleransi dan tenggang rasa serta hubungliitentara para guru.

Terdapat bentuk interaksi sosial yang lain yangadeérdi lingkungan kerja SMA
Negeri 15 Semarang, yaitu interaksi yang terjada@nsekolah dengan komite sekolah.
Komite sekolah merupakan pihak yang berperan untekjembatani antara sekolah
dengan para orang tua murid sehingga komite seksdaigat berperan dalam proses

mediasi. Tugas dari komite sekolah adalah mengkdwmsikan dengan para orang tua



siswa mengenai berbagai program dan kegiatan yarignigsung di sekolah, dalam hal
ini adalah SMA Negeri 15 Semarang.

Secara umum, terdapat beberapa interaksi sosigl t@jadi secara keseluruhan di
SMA Negeri 15 Semarang. Upacara bendera yang caadsdtiap hari Senin adalah salah
satu bentuk interaksi sosial yang melibatkan sblwarga sekolah, mulai dari kepala
sekolah, dewan guru, staf karyawan dan Tata Usatta para siswa SMA Negeri 15
Semarang. Upacara bendera ini sebagai bentuk mssatidan cinta tanah air warga
SMA Negeri 15 Semarang pada Negara Kesatuan Ré&duatdbnesia.

Setiap tanggal 2 Januari merupakan hari jadi SMAyedel5 Semarang, sudah
menjadi tradisi pada hari jadi SMA Negeri 15 Semgrantuk mengadakan berbagai
kegiatan yang melibatkan semua warga sekolah, satahya adalah kegiatan pentas seni
atau yang biasa disebut sebagai “Pensi”. Dalamakagini, semua warga sekolah sangat
antusias untuk turut berpartisipasi demi meramaliamjadi SMA Negeri 15 Semarang.
Dengan antusiasme yang seperti itu, maka terjatatiuk interaksi sosial yang terjadi
secara keseluruhan di kalangan warga sekolah yecayas otomatis melibatkan semua
bidang kerja di SMA Negeri 15 Semarang, salah satw@adalah sebagai wahana untuk
memfasilitasi interaksi sosial di antara para sisangan adanya interaksi tersebut,
diharapkan kekompakan yang terjadi di antara patsasakan terjaga demi terciptanya

suasana yang kondusif dan tenteram di lingkungaA Slegeri 15 Semarang.

O. Tata Tertib Sekolah
Tata tertib siswa — siswi SMA Negeri 15 Semarang
1. Tiba di sekolah setiap hari 10 menit sebelum bedukderbunyi (pukul 06.30 WIB)
2. Memebayar lunas administrasi sekolah, IPP dan garewatan paling lambat tanggal
10 setiap bulan, dan SPI (bagi kelas X) sesuaipetsdan.
3. Bentuk sepatu formal di sekolah pada hari selastatsbherwarna bebas, berkaos
kaki,bertali (gasfer)
4. Memakai blues pendek sebatas putih, atribut lengiahit( tidak diem) panjang blues
20cm dibawah pinggang
. Celana/rok warna abu-abu
. Lengan baju tidak boleh dilipat,tidak ketat,damkidembus pandang

. Bagi yang berjilbab memakai kerudung warna putilopo

0 N o O

. Pada saat upacara memakai baju OSIS lengkap datrgaut dan topi



Sanksi — sanksi

NO KATAGORI PENIS PELANGGARAN BENTUK SANKSI
Datang terlambat 2 kali Teguran lisan
1 RINGAN Datang terlambat 3 kali Teguran tertulis
Datang terlambat 5 kali Orangtua dipanggil Siswauldingkan
Datang terlembat yang ke 10 (panggil
J yand (Pangg Diskors 3 hari
Orangtua ke-2)
Tidak masuk tanpa keterangan 3 kali Teguran lisan
Tidak masuk tanpa keterangan 5 kali Teguran tsrtuli
2 Sedang
Tidak masuk tanpa keterangan 7 kali |Orangtua  dipanggil dan dib
peringatan pertama
Tidak masuk tanpa keterangan 10 kali|Orangtua dipanggil dan siswa disko
hari
Menganiaya, mengancam, menghina,
berkata kasar pada guru dan karyg _ _
- Melakukan sekali pada poin 5
SMA 15 Semarang )
dan 7 setelah terbukti me
Mencuri segala sesuatu di sekolah _ .
orangtua akandipanggil da
Menipu dan melakukan pemalsuan . . .
siswa diskors 1 minggu
Berpacaran melampaui be
(berangkulan, berduaan ditempat § - Apabila kasus pada poin
berciuman, melakukan hubungan intim) diulangi lagi maka orangt
Merokok/membawa roko dilingkung dipanggil dan langsung sis
3 [Berat sekolah, berjug dikembalikan kepac
pemukulan,pengeroyokan. orangtuanya
Membentuk geng motor yang da
- Melakukan sekali dan terbu

menciptakan gap dan perkelahian diar

warga sekolah

berdasarkanpoin 1,2,3,4, da

buku,

majalah, dan film yg mengandung ur

Menyimpan gambar, kom

pornografi

maka orantua dipanggil d
langsung menandatanga

berita acara pengembal

kepada anak kepada orangtu

Membawa/menghisap ganja, narkc

rokok serta minum-minuman keras.




P. Pengelolaan dan Adminidtrasi
1. Struktur Organisasi Sekolah
Struktur organisasi pada SMA N 15 Semarang dipintgmgsung oleh Panca S.
Mulyadi, S.Pd, M.Pd. selaku Kepala Sekolah besgj@rannya. Dalam struktur
tersebut dibagi menjadi beberapa bidang. Pembagigess masing-masing bidang

telah jelas dan telah dilaksanakan secara terstrdkin kontinu.

2. Struktur Administrasi Sekolah, Kelas dan Guru

Administrasi Sekolah meliputi administrasi kepala&kaah, administrasi
kepegawaian, administrasi perpustakaan, administed®ratorium, administrasi
sarana dan prasarana, administrasi multimedia, agiministrasi barang inventaris
sekolah.

Administrasi Kelas meliputi buku jurnal, absen, fagian piket harian, jadwal
pelajaran, buku pelanggaran siswa, tata tertibasdan papan absen.

Administrasi guru meliputi kurikulum, prota, promesilabus, RPP, kalender

pendidikan, buku absen, buku nilai, buku jurnal.

3. Struktur Organisasi Kesiswaan, Kegiatan Intra dan Ekstra Kurikuler
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) adalah indufanisasi siswa yang
berperan sebagai salah satu jalur pembinaan siBwdalam OSIS terdapat delapan
sub bidang yaitu bidang ketagwaan terhadap TuhangYslaha Esa, bidang
kehidupan berbangsa dan bernegara, bidang pendigigadahuluan Bela Negara,
bidang Kepribadian budi pekerti luhur, bidang bgamisasi politik dan
kepemimpinan, bidang ketrampilan dan kewiraswasthaang kesegaran jasmani
dan daya kreasi, dan yang terakhir bidang persgyesiasi dan kreasi seni.
Kegiatan ekstrakurikuler di SMA N 15 Semarang dagiabagi menjadi tiga
kategori, antara lain:
a. Kategori ekstra yang berhubungan dengan Mata pataj@kademik), misalnya:
Komputer, Japan Club, dan ECC.
b. Kategori bakat dan minat yaitu: Olahraga & Kesenyang meliputi Tari
Tradisional/Modern, Sepak bola, Basket , Musik,nirka, Paskibra, Pecinta

Alam, Futsal, teater, seni tari dan seni lukis.



4.

c. Program Terpadu meliputi Pesantren Ramadhon, Baksama, Nuzulul Quran,
Studi Tour, Bazar, Temu sosial limiah, Pentas S&skota Semarang, Jum’at
bersih.

Alat Bantu PBM

Alat bantu PBM khususnya yang berkaitan dengan rpatajaran siswa yang
bersangkutan sudah memadai, ada beberapa yanglpgarhbah seperti laboratorium
bahasa. Namun, semua sarana prasarana tersebot d@bat dimanfaatkan secara
maksimal karena tidak semua guru memanfaatkantéasiersebut di dalam kegiatan

pembelajaran.

Kalender Akademik dan Jadwal Pelajaran
Kalender akademik dan jadwal kegiatan pelajaratagadwal jam pelajaran di
SMA N 15 Semarang sudah tersusun dengan baik. tetddanpir)

Komite Sekolah

Komite sekolah adalah badan mandiri dan legal yargyvadahi peran serta
masyarakat dalam rangka peningkatan mutu, pemeradam efisiensi pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan. Komite sekolah ma&mgai fungsi mediasi, yaitu
menjembatani komunikasi antara sekolah dengan otaafgvali murid mengenai

program-program sekolah. Adapun susunan pengurag&ksekolah terlampir.



BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)SM#A Negeri 15 Semarang
telah berjalan dengan baik. Banyak pelajaran yapadiambil dari pelaksanaan PPL | yang
di laksanakan di SMA Negeri 15 Semarang, antara lai

1. Guru praktikan lebih mengerti tentang keadaan fe&gkolah, administrasi sekolah,
fasilitas atau sarana dan prasarana yang ada diabekkeadaan hubungan kepala
sekolah dengan guru, hubungan guru dengan murid, téatib guru dan siswa,
organisasi kesiswaan, kalender akademik sekolatia sadwal aktivitas-aktivitas
yang ada di sekolah.

2. SMA Negeri 15 Semarang sedang melakukan pembanglareperbaikan sarana dan
prasarana yang mampu menunjang KBM di satuan piadidersebut.

3. Guru praktikan sadar bahwaicroteaching saja belum cukup untuk membuat guru
praktikan merasa siap mengajar di kelas. Seteldakolean observasi selama kurang
lebih 12 hari, guru praktikan menjadi lebih siapuknmengajar karena guru praktikan
telah beradaptasi dengan lingkungan SMA Negerigiia®ang.

B. Saran
Dalam kegiatan PPL |, mahasiswa praktikan dapat Imeeikan saran yang sekiranya
berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMgé&ti 15 Semarang, yaitu:

1. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) hengaklebih ditingkatkan lagi
dengan cara menerapkan metode pembelajaran yanip leérvariasi dan
memaksimalkan media pembelajaran yang tersedia.

2. Volume bel sekolah hendaknya dikurangi demi kenysmaersama.

3. Fasilitas berupa laboratorium harus dipergunakagale baik agar bisa diwujudkan

sehingga dapat menunjang proses pembelajaran $elgraptimal.
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PRODI : KURIKULUM TEKNOLOGI PENDIDIKAN

REFLEKSI DIRI

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan méthkang harus ditempuh oleh
seluruh mahasiswa semester VII program kependidikaiersitas Negeri Semarang.PPL
meliputi semua kegiatan kurikuler yang harus dikalu oleh praktikan, sebagai pelatihan
untuk menerapkan teori yang diperoleh dalan semestenester sebelumnya, sesuai dengan
prasyaratan yang telah ditetapkan agar mahasisadikan memperoleh pengalaman dan
keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan p&adidian pengajaran di sekolah latihan.
Kegiatan ini dibagi menjadi dua tahap yakni PPLah &®PPL 2. Dalam PPL 1 mahasiswa
wajib melakukan observasi di Sekolah latihan. Olmsaryang dilakukan meliputi keadaan
sekolah latihan dan lingkungannya, fasilitas sdkdk@adaan guru dan siswa, interaksi sosial,
tata tertib,serta proses kegiatan belajar mengagekolah latihan tersebut. Melalui kegiatan
observasi diharapkan mahasiswa mampu berinteraksi librperan serta dalam dunia
pendidikan sehingga mahasiswa dapat memahami dagema& proses pendidikan yang
berlangsung di sekolah.

Dalam hal ini penulis melaksanakan kegiatan Pradkékgalaman Lapangan di SMA N
15 Semarang. Berdasarkan hasil observasi yangipdaksanakan selama PPL 1 di SMAN
15 Semarang, penulis berpendapat bahwa SMAN 15 r@emanerupakan sekolah yang
berkualitas baik.

SMA Negeri 15 Semarang beroperasi mulai Tahun &=laj 1991/1992 dan pada
waktu itu masih bergabung dengan SMA Negeri 15 $&nga Baru tanggal 2 Januari 1992,
sekolah ini menempati gedung baru di Jalan KedumgioniRaya No. 34 Semarang. Tanggal
2 Januari tersebut selalu kita peringati sebagai Blang Tahun (HUT) Sekolah. Jadi umur
sekolah ini masih relatif muda,Walau berusia muefapi prestasi sekolah ini, baik akademis
maupun non akademis dapatlah dibanggakan. KegBédajar Mengajar di SMA N 15
Semarang dimulai pukul 07.00 WIB sampai 13.30 W#Btelah kegiatan belajar mengajar
selesai biasanya siswa pada sore hari mengikutiadgdsikuler.

Dalam kegiatan belajar mengajar di SMA N 15 Senmrgenulis melihat selama
observasi di kelas sangat tenang dan siswa- siswakiyf bertanya. Walaupun kadang ada
gangguan dari siswa yang kurang disiplin sehinggalielajaran tidak terkonsentrasi dengan
baik. Namun guru- guru mata pelajaran yang bersaagksegera mengambil tindakan agar
kondisi pembelajaran kembali normal dan efektif.lag

A. Kekuatan dan kelemahan Mata Pelajaran Teknologi Inbrmasi dan Kumunikasi

1. Kekuatan Mata Pelajaran Teknologi Teknologoinfasi dan Kumunikasi
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikadimaksudkan untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu mengardisipasatnya perkembangan
teknologi yang berkembang sangat pesat akhir —+ akhjMata pelajaran ini mencakup
penguasaan keterampilan komputer, prinsip kerjbaugi jenis peralatan komunikasi dan
cara memperoleh, mengolah dan mengkomunikasikormasi.



Mata Teknologi Kumunikasi dan Informasi perlu digaralkan, dipraktikkan dan
dikuasai peserta didik sedini mungkin agar merekmitiki bekal untuk menyesuaikan
diri dalam kehidupan global yang ditandai dengarupahan yang sangat cepat. Untuk
menghadapi perubahan tersebut diperlukan kemamgaarkemauan belajar sepanjang
hayat dengan cepat dan cerdas. Hasil-hasil teknolt@masi dan komunikasi banyak
membantu manusia untuk dapat belajar secara cBpagan demikian selain sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari, teknologi infasi dan komunikasi dapat
dimanfaatkan untuk merevitalisasi proses belajamgyapada akhirnya dapat
mengadaptasikan peserta didik dengan lingkungarndaia kerja.

2. Kelemahan Mata Pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi.

Para siswa SMA pada umumnya kurang bersemangamdaempelajari pelajaran
Teknologi Informasi dan Kumunikasi khususnya padatem pengolahan kata, tidak
jarang para siwa merasa bosan dalam materi inpdaa siswa lebih suka bermain game
dalam jam pelajaran sehingga pembelajaran Teknolegiadi tidak efekiif.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mgajar di Sekolah Latihan
Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA N 1miBeq sudah baik. Terdapat

LCD dan komputer di setiap kelas sehingga mempeaimuyatoses pengajaran. Kondisi
kelas yang luas dilengkapi dengan meja dan kursa sehiteboard untuk menulis sangat
menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar.

C. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Kualitas guru pamong sudah baik. Bapak Muhlisii{ogh sebagai guru pamong
Teknologi Informasi dan Kumunikasi bekerja sangaogeratif dengan mahasiswa
praktikan. Dalam melaksanakan proses pengajaraahsmenerapkan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan). Pembelajaran disesnalkagan materi yang akan diajarkan,
dan menggunakan media pembelajaran LCD selain go@aggan metode ceramah.
Kualitas guru pamong Teknologi Informasi dan Kunkasi menerapkan disiplin yang
sangat tinggi yaitu dengan memisahkan meja sisn@irsesendiri agar pembelajaran dapat
terkonsentrasi dengan baik dan hal ini juga dapamimimalisir adanya gangguan dari
siswa yang tidak disiplin.

D. Kemampuan diri praktikan
Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa telah menemaiatkuliah program studi
minimal 110 SKS tanpa nilai C dan juga mata kulfaing berkaitan dengan pendidikan.
Sebelum diterjunkan ke tempat Praktik Pengalamgrahgan, mahasiswa telah mengikuti
Micro teaching serta pembekalan PPL.

E. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1
Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPLlpraktikan lebih mengerti

mengenai peran dan tugas dari masing-masing péryang ada di sekolah latihan.
Praktikan juga mengetahui tata tertib serta pematuperaturan yang ada dan memahami
bagaimana interaksi yang terjadi di sekolah dergardisi yang riil. Selain itu praktikan
juga memperoleh gambaran langsung pembelajaranolicekrinformasi dan Kumunikasi
di sekolah, cara mengelola kelas serta cara mergigenp mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMA.

F. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Univetas Negeri Semarang



Semoga pelajaran TIK menjadi salah satu wadah gisvea untuk berkreasi dalam
mereka beraktifitas belajar mereka sehingga dapatingkatkan dan mempertahankan
mutu pendidikan di SMA N 15 Semarang yang sudak bai

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepkeluarga besar SMA N 15
Semarang yang telah menerima dengan baik kedatanghasiswa PPL dari Unnes serta
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mepeagalaman mengajar di
sekolah. Untuk SMA N 15 Semarang harus terus mkkakyerbaikan di segala bidang
agar lebih maju dan meningkat secara kualitas.

Semarang,
Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
BAMBANG MUHLISIN, S.Kom. IMAM TEGUH SANTOSO

NIP. NIM. 1102409032
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Program Studi : Teknologi Pendidikan

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakanhssédu Lembaga Perguruan
Tinggi yang tugas utamanya adalah menyiapkan teteadalik untuk siap bertugas dalam
bidang pendidikan maupun non kependidikan. Padanbickependidikan tugas utamanya
adalah menyiapkan tenaga pendidik untuk siap bastuglam bidangnya. Oleh karena itu
komposisi Kurikulum Pendidikan untuk program Sdggsam Diploma, dan Program Akta,
tidak terlepas dari komponen Praktik Pengalamarabhgan (PPL) sebagai bentuk latihan
dalam menerapkan ilmu dan teori yang telah diparpiektikan selama perkuliahan yang
sudah dilalui. Hal ini bertujuan agar praktikan mi@patkan bekal pengalaman dan
keterampilan praktik di lapangan dalam penyeleragampendidikan dan pengajaran makro
di sekolah.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan progeajib bagi mahasiswa
program kependidikan Universitas Negeri Semaran$iNBS) yang berkaitan dengan
praktik mengajar, praktik administrasi, praktik biimgan dan konseling serta kegiatan yang
bersifat kurikuler, baik ekstra maupun intrakuréwuldi sekolah latihan. Sesuai dengan
Keputusan Rektor, praktikan PPL ditempatkan di SNi#geri 15 Semarang yang sekaligus
sebagai sekolah latihan dalam pelaksanaan kedpitan dan PPL 2 mulai dari 30 Agustus
2012 sampai 20 Oktober 2012. Praktik Pengalamanangan bertujuan membentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kiggikan yang professional, sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kdemsg yang meliputi kempotensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi psad@al, dan kompetensi sosial.

Dalam PPL 1, melakukan orientasi dan observaselolah. Kegiatan orientasi dan
observasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 15 Senggb&rlangsung selama kurang lebih 7
hari. Kegiatan PPL 1 bertujuan untuk melakukan taperhadap kondisi lapangan di
sekolah SMA Negeri 15 Semarang. Selain itu mahasjaga melakukan observasi observasi
tentang seluk beluk SMA Negeri 15 Semarang bailarse€isik maupun nonfisik sebagai
pengenalan pra-KBM dalam kelas, guna diperolehriné&si mengenai keadaan yang dimiliki
sekolah. Dengan adanya kegiatan PPL 1 di harapdamraendukung jalannya kegiatan PPL
2 nantinya.

Berdasarkan hal di atas, praktikan menyusun refleki yang berisi catatan singkat
tentang tanggapan praktikan secara global terkeliakpanaan pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi dan pendukungnya di sekola

A. Kekuatan Dan Kelemahan Mata Pelajaran TIK
» Kekuatan Pembelajaran TIK
Bidang studi TIK mempunyai beberapa kekuatan dapmoses pembelajarannya,
antara lain:



a. Dengan adanya palajaran TIK siswa dapat dengan mmudanggunakan
komputer untuk mengerjakan tugas yang berhubungamgah pengolahan
angka, pengolahan kata, presentasi dll.

b. Pelajaran TIK juga mempermudah siswa dalam mengéeratnet dan
memafaatkannya untuk komunikasi.

c. Siswa mempunyai pengetahuan yang luas tentang dusvisseta informasi
dari berbagai belahan dunia secara cepat mudaimdeah melalui internet.

d. Pelajaran TIK menjadi bekal bagi siswa dalam men#gmpasa depan yang
semakin deras dengan arus globalisasi dan perkeyabatekhnologi yang
semakin canggih.

» Kelemahan Pembelajaran TIK

a. Dalam peningkatan pembelajaran TIK membutuhkan abiggng cukup
banyak (seperti pembelian computer dan perangkatuybeing yang lain).

b. Perawatan lab computer yang terkadang masih kurang.

A. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mgajar

Secara global, sarana dan prasarana pendukung frelsgar mengajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 15 Semaramgergolong sangat memadai.
Ruang kelas, fasilitas sekolah, serta keberadadordiorium multimedia dan
perpustakaan yang baik merupakan potensi sekolady gapat dimanfaatkan secara baik
oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajdpalagi dengan 2 ruang lab
computer yang sangat membantu kegiatan belajar ajgng

Failitas didalam kelas untuk mendukung pelaksadBM Kangat memadai seperti
adanya LCD yang bisa dimanfaatkan dalam pelaksakBah Teknologi Informasi dan
Komunikasi

B. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong TIK dalam praktikan PPL di SMA Negtsi Semarang adalah
Christina Adhityas Indriyanti S.T yang berkenan rbenkan arahan dan bimbingan
kepada praktikan terkait masalah pengenalan lapadga gambaran praktik mengajar
dalam kelas. Selain itu, beliau adalah seorang gang ramah, murah senyum, sabar,
dan fleksibel dalam menciptakan pembelajaran Krelaiam kelas untuk menciptakan
siswa aktif dalam kelas. Beliau juga merupakana®plyang santai namun tegas. Tidak
hanya dalam kelas, beliau dapat memvariasi proses®@ajaran dengan menggunakan
fasilitas perpustakaan dan lab multimedia sehingigawa tidak jenuh hanya berada di
dalam ruang kelas.Beliau juga sabar dalam membgnbguru praktikan (Mahasiswa
PPL) sehingga membuat mahasiswa merasa diayomdidanikan pengarahan dengan
baik.

Dosen pembimbing praktikan PPL adalah Dra. Nuraskdi M.Si yang berkenan
memberikan arahan dan bimbingan kepada praktikahauB adalah dosen yang ramah
dan disiplin yang sangat tinggi dalam melaksanagambelajaran kreatif di dalam
kelas.Dengan gelar Doktor beliau tetap sabar dagatamengayomi mahasiswa PPL
yang dibimbingnya,serta memberikan arahan sertaasgah kepadamahasiswa yang
dibimbingnya.



C. Kemampuan Diri Praktikan

Sebelum mengikuti PPL praktikan telah mendapat rkateh Strategi Belajar
Mengajar 1dan 2, Evaluasi pembelajaran, dan julgdn teelaksanakan microteaching.
Pada awalnya praktikan masih mengalami kendalandglangelolaan kelas. Kelas
cenderung ramai sehingga menyebabkan suasana kafadusifuntuk melaksanakan
PBM. Kemampuan diri praktikan dalam kegiatan PPalad melakukan observasi secara
cermat, teliti dan komprehensif. Walaupun demikie@mampuan tersebut harus selalu
ditingkatkan agar potensi diri praktikan dapat aldkan sebagai pendukung proses
pembelajaran seorang calon guru professional. Ktempeakademik, emosional, serta
sosial merupakan modal awal yang diharapkan dapatbantu kelancaran kegiatan PPL
ini.

Setelah melaksanakan kegiatan PPL1, praktikan nrefepe bekal berupa
pengalaman dan pengetahuan mengajar yang dipero&alui kegiatan observasi
berupa pengalaman dan pengetahuan mengajar yarggoldip melalui kegiatan
observasi lapangan. Selain itu, praktikan juga jugamperoleh suatu gambaran
mengenai kondisi jalannya pembelajaran secara uaggsserta birokrasi yang ada
disekolah, praktikan memperoleh bekal yang lengkdégu utuh tentang kegiatan
mengajar dan pengelolaan kelas.

D. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa setelah PPL

Banyak hal positif yang didapat setelah melaksamaRé&L ini. Praktikan
memeroleh pengalaman secara langsung mengenai piemiidikan di sekolah terutama
bagaimana seharusnya menjadi guru kreatif dan fiiowdalam melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kompetensi atau keajdiagn dimiliki. Disini praktikan
juga mendapatkan pelajaran untuk menjadi guru ysagtai dalam membawakan
pelajaran akan tetapi tetap serius dan tegas.nSelaikegiatan ini pun berfungsi sebagai
proses pendewasaan diri praktikan secara bertémagtikan merasakan dengan adanya
PPL dapat meningkatkan kemampuan bersosialisagi paik dengan teman sejawat
maupun dengan karyawan, guru, dan kepala sekolalyatsy tidak kalah penting yakni
siswa.

E. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan Univdatas Negeri Semarang

Berdasarkan hasil kegiatan PPL di SMA Negeri 15 @any, praktikan
menyarankan agar SMA Negeri 15 semarang ini tetapgembangkan potensi yang
dimiliki dalam berbagai bidang yang menjadi komaslisekolah, tetap mempertahankan
prestasi yang telah dicapai dan meningkatkannyanpéesiapkan fasilitas-fasilitas yang
mendukung tercapainya kegiatan belajar mengajay yavatif sangatlah penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Digpétt tegas dalam menangani
siswa dan Serta dapat berperan untuk mendukung sgar lebih berprestasi sesuai
dengan bidangnya.

Sedangkan bagi Unnes, perlu adanya persiapag Yeinih matang dalam
menkoordinasikan penempatan sekolah bagi prakskhimgga tidak akan pernah terjadi
kekacauan sebelum maupun setelah penerjunan makk& lokasi PPL. Selain itu,
hendaklah lembaga Universitas Negeri Semarang mgajalin kerja sama yang baik



dengan semua instansi yang terkait dengan kegR®in khususnya dengan sekolah-
sekolah latihan dalam hal ini adalah SMA NegerE&snarang.

Semarang, Agustus 2011

Mengetahui,
Guru Pamong Mapel TIK Praktikan
Christina Adityas Indriyanti S.T Mukhamad Arief

NIP 197803242009032002 NIM 1102409034
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Kegiatan PPL | yang dilaksanakan di SMA Negeri £n8rang sejak tanggal 30 Juli
hingga tanggal 9 Agustus 2012 ini memberikan banyakbaru bagi saya sebagai guru
praktikan, hal hal teknis dan praktikal yang sebelya hanya dapat saya pelajari secara
teoritis dan idealis di bangku perkuliahan yangnakangat bermanfaat sebagai bekal saya
untuk menjadi seorang pengajar yang lebih baikimgant

Selama melaksanakan PPL 1 ini, kegiatan yang sddakukan tidak hanya meliputi
observasi kondisi fisik dan administrasi sekolaja,stetapi juga observasi di dalam kelas
yang meliputi pengamatan cara guru mengajar damgetala kelas, metode yang digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran itedan lain sebagainya.

Dari hasil observasi yang telah saya lakukan beasarahasiswa praktikan yang lainnya,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pateyang Ditekuni (Bahasa Inggris)
Kekuatan:

Bahasa Inggris adalah mata pelajaran bahasa asitagra dan satu satunya yang diwajibkan
pengajarannya oleh pemerintah di tingkat SMA, SMR 8D (mulai kelas 4) sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintah no 28 tah8f. F.=ngembangan mata pelajaran ini
dapat menuntun siswa untuk menjadi individu yarghlesiap menghadapi tantangan di era
globalisasi, karena penguasaan Bahasa Inggris aebalgasa internasional yang digunakan
oleh lebih dari 1,5 miliar orang di dunia ini dapaémfasilitasi siswa untuk meningkatkan
kapasitas dan kualitas dirinya secara lebih optiBahyaknya informasi baru yang tersaji
dalam bahasa inggris di internet, baik informasngemai isu dunia maupun tentang berbagai
penawaran pendidikan terbaik di negara lain tereatupakan sebuah kesempatan emas yang
hanya dapat di raih oleh siswa dengan penguasdasdanggris yang baik. Oleh karena itu,
pengenalan Bahasa Inggris di sekolah kini mengagat krusial.

Kelemahan:

Selama observasi, dapat dilihat bahwa sebenarnyat siswa terhadap subjek ini sudah ada,
namun kelemahan mereka terletak pada kurangnya&esasiswa untuk berpartisipasi aktif
di dalam proses belajar mengajar serta menciptakasana pembelajaran yang kondusif
untuk dirinya sendiri dan orang lain. Selain itambhnya kemampuan vocabulary pada
beberapa siswa sedikit banyak berdampak pada nmemyaumotivasi mereka di dalam
proses pembelajaran itu sendiri.

2. Kesediaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana disekolah sudah cukup lenDkagetiap kelas sudah terdapat LCD
dan perangkat PC yang dapat di maksimalkan olelh gutuk mendukung pembelajaran.

3. Kualitas Guru Pamong
Dalam lingkungan sekolah latihan ini, Guru Pamoaggymembimbing saya adalah Ibu Yeti
Sofiana. Setelah melakukan observasi terlihat ba@aa banyaknya pengalaman seorang



Guru senior tercermin dalam pembawaan beliau yatap ttenang dan sabar menghadapi
setiap anak didiknya. Tidak tampak keengganan upeliatuk berkeliling ruangan demi
memastikan bahwa siswa tidak mendapati kesulittanmdemengerjakan latihan.

4. Kemampuan diri praktikan

Setelah melaksanakan kegiatan observasi dan meld@gaimana seorang guru

berpengalaman mengajar siswanya, saya menyadavalbakngajar itu bukan hanya tentang
bagaimana seorang pengajar menyampaikan materi diamigrkannya, tetapi juga tentang

bagaimana seorang guru harus dapat menjaga siflqgis siswanya agar dapat terus
terarahkan pada pribadi yang lebih baik sekaligarsotivasi untuk terus meningkatkan

kualitas dirinya masing masing. Hal inilah yang aaadari tidak dapat dikuasai hanya
dengan penguasaan teori pendidikan maupun psikoh@gnun memerlukan suatu proses
sosialisasi dan pembelajaran panjang yang dilakut@am pembelajaran yang nyata.

Kurangnya pengalaman mengajar kelas besar mengsdir kurangnya kemampuan saya
sebagai pengajar yang jeli, efektif dan profesioNamun demikian, dalam hal kemampuan
berbicara di hadapan cukup banyak siswa, saya tigalgalami suatu kendala berarti karena
sejak dua semester sebelumnya saya juga telah angrgagajar ekstrakrikuler bahasa

inggris di salah satu SMP negeri di Semarang. Pemgan tersebut membuat saya terbiasa
menghadapi para siswa.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Dra. Yetty Sofiana Nur Ainina

NIP. 195810091985112001 NIM. 2201409070



REFLEKSI DIRI

Penerjunan Mahasiswa PPL dari UNNES di SMA Negdsi Semarang yang
beralamat di JI. Kedungmundu Raya, kecamatan TembaSemarang Selatan pada tanggal
30 Juli 2012 berjumlah 16 mahasiswa dari berbagagram studi diantaranya : 2 dari
program studi Teknologi Pendidikan, 4 dari progstodi Pendidikan Bahasa Inggris, 4 dari
program studi Pendidikan Bahasa Jepang, 2 darrgmogtudi Pendidikan Seni rupa, 2 dari
jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, dan 2 darisamruPendidikan Kepelatihan dan
Keolahragaan. Proses Penerjunan PPL 1 ini disalvdoktoleh pihak sekolah begitu juga
dengan mahasiswa PPL disikapi dengan antusias,n&aRPL ini dianggap sebagai
pengalaman untuk melatih mental dalam mengajaairsél juga sebagai ajang pembekalan
diri untuk menjadi seorang guru dimasa depan. PRILderlangsung selama 10-15 hari yang
kegiatannya meliputi observasi dan orientasi meagegkolah dan segala komponennya.

1) Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajararyang Ditekuni

Saya selaku praktikan di bidang studi Bahasa lsggenemukan beberapa informasi
terkait bidang studi yang saya ampu. Bahasa Inggesupakan Bahasa Internasional.
Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah bergun& umémyiapkan siswa dalam menghadapi
era globalisasi. Dengan menguasai Bahasa inggsiwa diharapkan mampu memperoleh
segala macam informasi tentang sains, teknologsiakodan lain sebagainya yang
kebanyakan dalam Bahasa Inggris, entah itu dalamukgurnal, artikel, maupun karya
ilmiah.

Kesulitan yang saya amati dalam pembelajaran BaHhaggris adalah kurang
terbiasanya siswa dalam berkomunikasi menggunakamad® Inggris dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam mempelajari suatu bahasa, heydakearner membiasakan diri
berkomunikasi dengan bahasa yang la pelajari. Nahalnini nampaknya sangat sulit
diterapkan,di satuan pendidikan SMA Negeri 15 Sam@amengingat Bahasa Inggris yang
bukan merupaka®econd Language, melainkanForeign Language. Oleh karena itu sangat
sulit untuk melakukaacquisition (pembelajaran tanpa sadar).

2) Ketersediaan Sarana dan Prasarana

SMA Negeri 15 Semarang tengah melakukan pembangilarapenambahan ruangan.
Sarana dan prasarana di SMA Negeri 15 Semaranch simlgat dikatakan lengkap dan
berkualitas untuk ukuran usia SMA yang baru meiadgan tahun ke 21. Lahan SMA Negeri
15 Semarang yang tidak terlalu luas membuat SMAeNe$5 Semarang melakukan
pembangunan kea rah vertikal, atau dengan kata dadung dibuat bertingkat demi
melengkapi sarana dan prasaran yang dibutuhkan.

SMA Negeri 15 Semarang memiliki sebuah ruang Kej@d&olah; sebuah Ruang
Tata Usaha; sebuah ruang Guru; 21 ruang kelastgatig dari 9 kelas X, 9 kelas XI, dan 9
kelas XIlI; sebuah ruang perpustakaan, sebuah ruabgKomputer; sebuah ruang Lab
Biologi; sebuah ruang Lab Kimia; sebuah ruang Latik&; sebuah ruang Lab Bahasa;
sebuah ruang OSIS; sebuah ruang Agama; sebuah Kepeyasi Guru; sebuah ruang
Koperasi Siswa; sebuah Masjid; serta sebuah Posi&men.

3) Kualitas Guru Pamong

Selama saya PPL di SMA Negeri 15 Semarang, sayeling oleh Ibu Endang
Hartiningsih, S.Pd selaku guru pamong saya. Sayadapat kesempatan mendampingi
beliau mengajar di kelas X.1 pada tanggal 2 Agu@i®. Beliau mengajarkan Recount Text
dan lebih cenderung mengeksploragioken cycle. Beliau telah menerapkan sistem



pembelajaran menggunakan EEK (Eksplorasi, Elahdfasifirmasi). Beliau mengeksplorasi
siswa dengan mengajak siswa mengingat-ingat mateang recount text yang siswa dapat
sewaktu masing duduk di bangku SMP. Dalam tahapdedesi, beliau mengajak siswa untuk
mengerjakan latihan-latihan yang berhubungan detejauage feature dari Recount Text.
Kemudian beliau meminta siswa untuk menuliskan Eamamereka di papan tulis, yang
menurut saya ini adalah tahap konfirmasi. Jika aisvenuliskan jawaban yang kurang tepat,
beliau tidak langsung menyatakan jawaban tersebighs melainkan beliau meminta
pendapat siswa apakah jawaban teman mereka ituatpatidak.

4) Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Saat pembelajaran, siswa memperhatikan guru maglerardan mengerjakan tugas
yang diberikan, tetapi siswa cenderung masih kupmrgaya diri ketika guru menanyakan
sesuatu yang jawabannya dalam berdgodken. Namun, jika jawabannya berupaitten,
siswa berlomba-lomba untuk menjawab.

5) Kemampuan Diri Praktikan

Kemampuan saya selaku praktikan dalam mengembandkarterutama dalam
proses pembelajaran masih sangat minim. Karenpratktikan merasa masih harus banyak
belajar, baik mengenai ketrampilan mengajar atdrakgilan lain yang diperlukan sebagai
guru agar menjadi pribadi yang berkompeten.

6) Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Stelah Melakenakan PPL 1

Setelah melaksanakan kegiatan observasi dan aieht8MA Negeri 15 Semarang,
saya selaku praktikan mendapat pengetahuan daralperan mengenai banyak hal yang
berkaitan dengan keadaan dan kegiatan yang beulaggl sekolah dan keadaan lingkungan
sekolah. Saya memperoleh banyak informasi mengbagaiman seorang guru harus
menempatkan diri dan mengambil peranan dalam leegsegkolah, sehingga tidak langsung
praktikan lebih siap melaksanakan PPL 2.

7) Sarana Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan UNNES
saya selaku praktikan di SMA Negeri 15 Semaranbdrap agar SMA Negeri 15 Semarang
terus meningkatkan kualitas pembelajaran. Saramaptasarana seperti alat peraga dan
media sebaiknya dimanfaatkan dengan baik guna nemykegiatan pembelajaran.

Saran bagi UNNES agar kegitan pembekalan yang sdifedkan pada tahun yang
akan datang lebih baik dan lebih berkualitas detith baik dalam melaksanakan koordinasi
kegiatan PPL.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Endang Hartiningsih Dyah Mustikareni

NIP. 195907011987032007 NIM.2201409097



REFLEKSI DIRI
Puji syukur ke hadirat Allah YME yang telah melirhgan rahmat sehingga para

guru praktikan dari Universitas Negeri Semarang pitiak sekolah SMA N 15 Semarang
dapat melaksanakan kegiatan PPL1 yang secara oBsralai pada tanggal 30 Juli 2012
dengan lancar dan baik. Praktikan yang berjumlamehelas orang dari beberapa jurusan
yang ada di UNNES merasa sangat berterima kasshbatauan, bimbingan, dan saran serta
kritikan kepada kami sehingga bisa mendapatkan dlapgngetahuan dan ilmu baru yang
benar-benar aplikatif di dunia pendidikan.

Dalam refleksi diri ini, saya sebagai praktikanidarusan Bahasa dan Sastra Inggris
akan membahas beberapa hal yang dapat saya simpsgielah melaksanakan kegiatan
PPL1 yang meliputi observasi dan orientasi tentseiplah pada umumnya. Beberapa hal
tersebut antara lain:

1)

2)

3)

Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajararyang Ditekuni

Di era globalisasi saat ini, di mana antar Neg#sa berinteraksi secara bebas
tanpa batas setiap detik, tidak dapat dinafikaa Bahasa Inggris merupakan salah
satu mata pelajaran yang sangat esensial untuk greak didik. Dengan Bahasa
Inggris sebagai bahasa internasional pertamakam amempermudah interaksi antara
seseorang dengan orang lain dari Negara berbedagabDeberinteraksi dengan
mereka, kita bisa mempelajari hal-hal bermanfaagy@isa dicontoh dari kebudayaan
atau adat-adat mereka, bahkan juga hal-hal yangstdhhindari. Selain itu, dengan
berinteraksi dengan dunia luar, kita juga bisa meatkan ilmu dan pengetahuan
yang luas yang bisa berguna untuk kehidupan séharikita. Bukan sekedar hanya
mengetahui sistem dan ketatabahasaan Bahasa |nggnsun tujuan dari mata
pelajaran ini adalah bagaimana anak didik mampugamikasikan materi tersebut
secara nyata dan menggunakan bahasa.

Jadi, bukan sekedar belajar Bahasa Inggris, téjmahasa Inggris. Namun,
kesalahan yang sering terjadi adalah para anak didiu bahkan pendidik sendiri
hanya mementingkan nilai yang menjadi syarat umbekuju ke tingkat pendidikan
selanjutnya. Padahal untuk berbahasa Inggris yailgtislak hanya berpatokan pada
nilai. Maka dari itu, pertama yang harus dilakulkaaalah pendidik memberikan
pengertian dan pemahaman tentang pentingmya besdodhggris. Khususnya di era
globalisasi ini.

Kesediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di SMA N 15 Semarang sudahadaenuntuk
menunjang kemampuan siswa, tetapi sayangnya sdakua guru di sekolah ini
memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut sep#rmalodalam kegiatan
pembelajaran. Sarana dan prasarana tersebut seloagaln LCD proyektor dan lab
komputer yang sebenarnya juga bisa digunakan dadgmnioelajaran bahasa.

Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Untuk memberikan titel guru pamong dan dosen perpinignyang berkualitas,
tentu saja membutuhkan penilaian dari orang yamgobgpeten dalam hal tersebut.
Namun, Karena saya sebagai praktikan belum mempkegagampuan yang memadai
dalam hal tersebut, maka saya hanya akan mengukaykagelebihan yang bisa
dijadikan rujukan akan kualitas dari guru pamong di@sen pembimbing selama
kegiatan PPL 1 berlangsung. Pertama, guru pamamgas&ooperatif, tidak hanya
masalah bimbingan tetapi juga dengan ketentuamkete dari pihak PPL Unnes



4)

5)

6)

7

mengenai kegiatan PPL 1. Beliau juga sering merkéerarahan-arahan mengenai
kegiatan pembelajaran ketika setelah saya ikut amapahgi di kelas beliau. Kedua,
mengenai dosen pembimbing. Dosen pembimbing juganpeehatikan dan
memantau kegiatan mahasiswa, meskipun tidak skoagaung terjun ke lapangan.

Kualitas pembelajaran di sekolah latihan

Setelah melakukan serangkaian observasi di kelasmda saya mendampingi
guru pamong dalam menyampaikan pelajaran, saya esiergulan bahwa
pembelajaran di SMA N 15 Semarang sudah cukup bét&s. Guru berpatokan pada
kurikulum dan ketentuan-ketentuan mengajar di ke@su dan murid bisa saling
bekerja sama dan berinteraksi dengan baik, sehinggaunculkan suasana belajar
yang baik bagi para anak didik. Dengan terciptasly@asana yang nyaman ini, bisa
menumbuhkan animo belajar yang akhirnya bisa mé&atkgn kualitas dari anak
didik sendiri.

Kemampuan diri praktikan

Dari kata praktikan, yang mempunyai arti orang yaadang berlatih, maka
kemampuan saya pun masih sebatas orang yang tbeBatilatih untuk menguasai
materi, menguasai kelas, bersikap profesional,danjadi seorang guru yang baik.
Mungkin memang saya masih dalam proses menuju dte @nofesionalitas seorang
guru, tetapi saya percaya diri akan kemampuan dalgan pembelajaran yang akan
saya lakukan di PPL 2 nanti. Setelah digemblengns®llebih dari tiga tahun di
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, UNNES, bagaisay@dilatin untuk menjadi
guru yang baik, tidak hanya dalam materi tetapajogpral, saya merasa percaya diri
untuk melangkah ke PPL 2. Namun, di samping itingde kemampuan saya yang
masih terbatas, tentu saja bimbingan dan arah&rdbai guru pamong maupun dosen
pembimbing ataupun dari pihak-pihak lain sangatadagrapkan agar ke depannya
saya bisa menjadi lebih baik.

Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaknakan PPL 1

Setelah melewati kegiatan di PPL 1, saya mendapayadik manfaat dan
pengetahuan baru tentang dunia pendidikan, bukapahseperti di kelas saat saya
kuliah. Bagaimana berperan sebagai pendidik, pangdan pembimbing di dalam
maupun di luar kelas adalah sesuatu yang tidakdiisgat dan dikuasai secara instan.
Selain mengenai hal tersebut, saya juga mendapgepén baru tentang manajemen
sekolah seperti keamanan dan TU. Singkatnya, sa&yasa sangat terbantu dengan
adanya kegiatan PPL 1 karena bisa membuat saya umgaippandangan dan
pengetahuan baru tentang dunia pendidikan padéasgla, sehingga saya semakin
mantap dalam menjalankan PPL 2 .

Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes
Untuk sekolah latihan:

Untuk SMA N 15 Semarang agar terus meningkatkafitgksayang sudah ada
agar ke depannya dapat menjadi sekolah yang sentmkualitas. Selain itu,
pengoptimalan dalam penggunaan sarana dan prasgaagaada di sekolah juga
perlu ditingkatkan dalam rangka meningkatkan kemenp anak didik. Juga
mengenai koordinasi antara pihak-pihak yang terfalam pelaksanaan PPL perlu
ditingkatkan sehingga tidak membingungkan guru pagrmoaupun guru praktikan.



Untuk UNNES:

Karena sistem yang dijalankan sekarang adataHine, maka perlu
diperhatikan juga kemampuan sekolah dalam mengstatem yang ada. Hal ini
dikarenakan beberapa guru masih perlu bimbingaandgbenggunaan teknologi.
Selain itu, beberapa sekolah masih perlu diberikasialisasi mengenai apa yang
boleh dan tidak boleh dilakukan kepada guru praktiksehingga kedua belah pihak
dapat bekerja sama tanpa ada ganjalan.

Semarang, 20 Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Sri Marwantari, S.Pd. Wahyu Puiji Lestari

NIP. 195407011987032002 NIM. 220149027



REFLEKSI DIRI

Penerjunan mahasiswa PPL Universitas Negeri Sem&aBSMA Negeri 15 Semarang
dilakukan pada tanggal 30 Juli 2012. Mahasiswa yditegjunkan berjumlah 16 orang yang
berasal dari berbagai jurusan di Universitas Ne@®marang antara lain: Pendidikan
Teknologi, Pendidikan Bahasa Jepang, Pendidikaragalinggris, Pendidikan Seni Rupa,
Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Kepelatitdah Raga. Acara penerjunan
berlangsung baik dan mendapat sambutan yang beiketiua belah pihak baik dari pihak
sekolah maupun pihak mahasiswa PPL tersebut. KegiBPL 1 yang dilakukan oleh
mahasiswa PPL Universitas Negeri Semarang ini hgslang selama 10- 15 hari yang
dimulai dari tanggal 30 Juli 2012.

Banyak hal yang ditemui pratekan pada PPL ini ydimgyana jarang ditemui pada
perkuliahan, tetapi dengan kegiatan PPL ini pratekengutahui bagaimana aplikasi dan
teori—teori tersebut dalam situasai nyata yang didakolah. Dari hasil observasi dan
orientasi selama PPL 1 praktikan dapat mengambdinkeulan mengenai kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di SMA N 15 Semasartgra lain:

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran mata Pelajararyang Ditekuni

Kekuatan : mata pelajaran yang ditekuni merupakdahssatu mata pelajaran yang
menarik minat dan rasa ingin tahu siswa, sehinggaasnampak antusias saat proses
KBM berlangsung. Kamampuan guru mengemas pelajemaebut menjadi pelajaran
yang menyenangkan dan menarik rasa ingin tahu daatrsiswa membuat proses
belajar dan mengajar menjadi lebih menyenangkanundeatap efektif.

Kelemahan : mata pelajaran yang ditekuni merupakata pelajaran yang dianggap
sulit oleh siswa karena menggunakan bahasa yamgnierlalu dikenal oleh siswa. Di
sini peran guru sangat diperlukan sebagai partarg Yaik bagi siswa, di samping ia
juga menjadi suri tauladan bagi siswanya.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA N 151@amaudah sangat lengkap. Setiap
kelas dilengkapi dengan LCD, bahkan beberapa damta juga dilengkapi dengan
komputer di meja guru. Ini memudahkan proses KBMntlinya adanya sarana dan
prasarana ini sangat membantu kedua pihak baik @taupun siswa dalam
menyampikan dan menyerap materi agar tidak terfe@mbosankan. Khususnya untuk
mata pelajaran yang mendapat perhatian tertentusidgva karena dirasa sebagai mata
pelajaran yang sulit.

3. Kualitas Guru Pamong

Guru pamong sangat berkualitas dan kraetif karemar gelalu membimbing dan
memberi masukan ketika mahasiswa PPL mengalamiiteesuDi samping itu beliau
juga mengajarkan cara mengajar yang innovatif daati kepada praktikan.

Dosen pembimbing berkualitas karena melakukan pantéerhadap mahasiswa PPL. Di
samping iu, mahasiswa praktikan juga merasa tevasitiuntuk menjdi guru yang
innovatif dan kreatif agar kelak pada saatnya nténgaru tidak hanya memberikan
aktivitas yang membosankan namun juga mampu mekalbermateri dan cara
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif.



4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Kualitas pembelajaran sangat baik. Sekolah iniatatc sudah terakreditasi A. Di
samping itu sistem pembelajaran di sekolah terspigat berkualitas karena ditunjang
dengan sarana dan prasarana yang memenuhi unggsprelajar mengajar.

5. Kemampuan Diri Praktikan

Dalam proses mengajar,terdapat beberapa kelemhhasrjadi karena belum terbiasa
berbicara didepan orang banyak,dan juga penggukasm kata yang baik. Sehingga
murid kadang belum paham dengan apa yang dijelagkasamping itu kesulitan lain
yang dialami oleh praktikan adalah saat mengajambenampu menguasai kelas, guru
praktikan masih merasa kurang mampu dalam mendaadaan siswa saat proses
belajar mengajar berlangsung.

6. Nilai Tambah yang didapat Mahasiswa setelah Meksanakan PPL 1

Setelah melaksanakan kegiatan observasi dan mietitssSMA Negeri 15 Semarang,
praktikan mendapat pengetahuan dan pengalaman nmeerggnyak hal yang berkaitan
dengan keadaan dan kegiatan yang berlangsung tikekitai dari keadaan lingkungan
sekolah, sehubungan antar personal, bagaiman belidgaimana seorang guru harus
menempatkan diri dan mengambil peranan dalam keg#&olah. Sehingga secara tidak
langsung praktikan lebih siap melaksanakan PPL 2.

7. Saran pengembangan bagi Sekolah Latihan dan Unse

Saran untuk sekolah latihan:

Saran praktikan bagi SMA N 15 Semarang agar terweningkatkan kualitas
pembelajaran. Sarana dan prasarana dan media rsgbdédbih dimanfaatkan dengan
baik guna menunjang kegiatan belajar mengajar. iéasangat disayangkan jika media
dan alat yang ada di kelas tidak dimanfaatkan debgé& dan maksimal.

Saran untuk Unnes:

Saran bagi UNNES agar kegitan pembekalan yangsdiledkan pada tahun yang akan
datang lebih baik dan lebih berkualitas serta ldfzlk dalam melaksanakan koordinasi
kegiatan PPL.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Siti Lestari, BA Riska Nadzifa

NIP. 195602281983032005 NIM. 2201409090



REFLEKSI DIRI

Nama : Annisa Febriana

NIM : 2302409027

Jurusan / Prodi : Bahasa dan Sastra Asing / Baithsa Jepang
Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni

Penerjunan PPL dari Universitas Negeri Semaran®M& N 15 Semarang dilaksanakan
tanggal 30 Juli 2012 yang berjumlah 16 mahasisveadii dari mahasiswa jurusan pend.
Bahasa inggris, pend. Bahasa jepang, pend. Tekradognformatika, pend. PKn, dan pend.
Seni rupa, pend. Kepelatihan dan Keolahragaan.atagiPPL dibagi menjadi 2 yaitu PPL 1
dan PPL 2. Pada kegiatan PPL 1, mahasiswa praktlkawajibkan untuk melakukan
observasi terhadap sekolah latihan. Setelah melakaa PPL 1, mahasiswa pratikkan juga
harus melaksanakan PPL 2. Kegiatan PPL 1 dilakdaama 10 hari mulai tanggal 30
Agustus 2012 sampai 8 Agustus 2012. Kegiatannyaipoielobservasi dan orientasi
mengenai sekolah. Dari hasil observasi dan orieselama PPL 1, mahasiswa praktekan
dapat mengambil kesimpulan mengenai kegiatan pesalbeh di SMA N 15 Semarang,
antara lain :
1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaranditekuni.

Bahasa jepang merupakan pelajaran yang menarikndagenangkan. Dalam
pelajaran bahasa jepang, siswa tidak hanya merapebgihasanya saja tetapi juga
mempelajari budaya jepang. Namun, jika siswa ticegmiliki minat terhadap mata
pelajaran bahasa jepang, maka siswa juga tidak laédamar bahasa jepang sungguh-
sungguh.

2. Kesediaan sarana dan prasarana
Untuk kesediaan sarana dan prasarana di SMA N @f&@eg sudah baik. Di setiap
kelas terdapat whiteboard, LCD dan kipas angin.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing.
Setelah melakukan observasi :
Guru pamong berkualitas karena tidak hanya memibigntétapi juga memberikan
saran dan masukan kepada mahasiswa praktikan. dgkegardosen pembimbing
berkualitas karena memberikan pengarahan dan mastékdadap mahasiswa
pratikan agar dapat melaksanakan PPL di sekolddatatengan baik.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan.
Kualitas pembelajaran di SMA N 15 Semarang sangikt Proses pembelajarannya
juga sudah sesuai dengan standart pemerintah. (gartggunaan media oleh masing-
masing guru sudah baik.

5. Kemampuan diri praktikan.
Kemampuan mahasiswa praktikan dalam mengembangkataldm kegiatan PPL 1
masih kurang. Sehingga mahasiswa praktikan magilu p@nyak belajar supaya
dapat menjadi guru yang lebih baik.

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah reafakan PPL 1
Setelah melaksanakan kegiatan PPL 1, mahasiswdikaraknendapatkan banyak
informasi dan pengetahuan baru yang dibutuhkankuntanjadi guru yang baik.



Selain itu juga mendapat informasi mengenai keadiankegiatan yang ada pada
sekolah praktikan.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES
Saran untuk SMA N 15 Semarang adalah agar gurih leméningkatkan lagi
penggunaan media dalam pembelajaran.
Saran bagi UNNES adalah agar lebih meningkatkan segem yang ada agar
mahasiswa praktikan menjadi lebih baik.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Budi Santoso, S.E, S.S. Annisa Febriana

NIP. - NIM. 2302409027



REFLEKSI DIRI

Penerjunan mahasiswa PPL dari UNNES di SMA Nedeisémarang pada tanggal
30 Juli 2012 berjumlah 16 orang dari berbagai janudi UNNES yang diantaranya: Jurusan
Teknologi Pendidikan, Bahasa Inggris, Bahasa Assemi Rupa, Pkn, dan PKLO. Kegiatan
PPL 1 ini dilakukan selama kurang lebih 10 hariwandari hari penerjunan.

Dalam PPL 1 kegiatan yang saya lakukan adalah nhbsegeasi. Tidak hanya
mengobservasi di dalam kelas, namun juga mengasiekeadaan sekolah, kondisi fisik
sekolah dan kegiatan apa saja yang dilakukan diaelpraktikan.

Dari hasil observasi, selama PPL 1 saya dapat mamf&esimpulan mengenai
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di SMA Nef®r Semarang adalah sebagai

berikut:

1.

Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata PelayaramDitekuni

Pelajaran Bahasa Jepang tergolong pelajaran yangem&ngkan bagi siswa
SMA. Karena bahasa Jepang masuk ke dalam salahbahfisa asing yang
memang harus diajarkan di sekolah-sekolah. Bahgsand menjadi salah satu
pelajaran yang diminati siswa karena saat ini baraf@me-anime dari Jepang
yang banyak ditayangkan di Indonesia. Namun, kesuyang dihadapi adalah
sedikitnya waktu yang disediakan bagi pelajaranabahJepang dan bahasa
Jepang masih terdengar asing di telinga para si@mamasuk juga siswa harus
mempelajari huruf-huruf jepang.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekodadtilkm

Sarana dan prasarana yang ada di setiap kelas AliNgdMeri 15 Semarang
sudah sangat memadai. Karena alat bantu ajar sliskdiakan baik oleh sekolah
dan oleh guru mata pelajaran itu sendiri.

Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Bicara mengenai kualitas guru pamong dan dosen ipdniry tentunya
sudah tidak perlu dibicarakan. Guru pamong disimiah dan mau membimbing
mahasiswa praktikan agar menjadi guru yang bai#tagkan dosen pembimbing
tentunya sudah lebih berpengalaman.

Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Proses pembelajaran sebagian besar sudah seswg@ndetandard yang
ditentukan oleh pemerintah. Penggunaan media jugihs dilakukan secara
maksimal oleh guru dalam kegiatan pengajaran.

Kemampuan Diri Praktikan

Kemampuan saya sebagai mahasiswa praktikan magiiideg minim akan
pengalaman. Oleh karena itu mahasiswa praktikan butrkan pengarahan
dalam mengajar dan pengalaman untuk belajar megjadiyang lebih baik.

Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah PPL 1
Setelah saya sebagai mahasiswa praktikan melakaokaarvasi, banyak
mendapat pengetahuan baru yang dibutuhkan untujacieseorang guru. Selain



itu banyak mendapat informasi baru mengenai sekmiakiikan dan kegiatan apa
saja yang ada di sekolah praktikan.

7. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan Unnes
Saran bagi SMA 15 Semarang adalah guru agar meatkeyk lagi
kualitasnya dalam kegiatan pengajaran. Media yad@ @ga lebih di
maksimalkan lagi penggunaannya.
Saran bagi UNNES adalah agar diperbaiki lagi sist@mng sudah ada agar
mahasiswa praktikan menjadi lebih baik dan berkasli

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Ajar Setiawan, S.Pd Kartika Indri Hapsari

NIP. - NIM. 2302409035



REFLEKSI DIRI

Nama : Zulfikar Amran Gany

NIM : 2401408028

Jur/prodi : Seni Rupa / Pend. Seni Rupa, S1
Fakultas : Bahasa dan Seni

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atdsmat dan karunia-Nya karena
atas semua itulah mahasiswa praktikan dapat melakaa kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan satu ( PPL 1) dengan baik. Kegiatan Pllaksanakan di SMA 15 Semarang,
mulai tanggal 30 Juli 2012 sampai 15 Agustus 2621 1 yang berlangsung selama satu
minggu ini mencakup kegiatan berupa Observasi daenf@si mengenai sekolah tempat
praktek. Saat melakukan observasi dan orientaglaekpraktikan masuk kedalam kelas
tempat guru pamong mengajar. Melalui hal tersebaittixan jadi lebih paham situasi nyata
yang ada di sekolah seperti bagaimana karaktessika, dan fasilitas yang disediakan. Dari
hasil observasi yang telah praktikan lakukan bessamahasiswa praktikan yang lainnya,
dapat diambil kesimpulan :

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran mata pelajaranpditekuni
Penggunaan media dan pengusaan materi yang dilakgkeu sudah baik.
Terdapat beberapa kelemahan dimana mungkin karefgamn seni rupa
bukanlah pelajaran teori yang membutuhkan kons&ntiraggi, membuat siswa
jadi sering gaduh sendiri di dalam kelas saat aedajberlangsung.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana sudah cukup baik, hampilagisaang kelas terdapat LCD
dan Layar yang menunjang pelaksanaan pembelajgeanudian ketersediaan
materi juga sudah cukup memenuhi kebutuhan siswa.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Bicara tentang kualitas, tingkat kualitas guru Kidepas dari SDM-nya itu
sendiri. Setelah melakukan observasi terlihat ltagaa ketepatan guru dalam
memilih model pembelajaran dimana guru adalah Sdah&iswa, dan cara
mengajar seorang guru Seni Rupa disini tidak terkdntai dan tidak terlalu
menegangkan, jadi siswa marasa nyaman dan pahama padt guru
menyampaikan materi.Kualitas dosen pembimbing g, dimana selalu siap
mengarahkan mahasiswanya ketika melaksanakan ERh PPL 2

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan
Secara garis besar, proses pembelajaran yang dmutasn disekolah latihan sudah
sesuai dengan apa yang menjadi acuan dari pemiaglagacara nasional atau
sesuai dengan GBPP yang ada. Semua tenaga pendglidah melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya dan selalu mengkoadisiklas agar proses belajar
mengajar berjalan secara efektif, efisien dan tupembeljaran yang diinginkan
tercapai.

5. Kemampuan diri praktikan
Penguasaan kelas dan materi pelajaran sangat laumuuntuk mengajar.
Kemampuan diri yang dimiliki praktikan dirasa belwukup untuk penguasaan



kelas sehingga siswa-siswi sering ribut sendirikikepelajaran berlangsung.
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang guaktikan masih banyak
kekurangan. Praktikan masih belum bisa sepenuhrer@empatkan diri sebagai
seorang guru yang profesional. Penguasaan pengetajang dimiliki masih

belum cukup untuk menjadi seorang guru yang profedi Demikian juga
dengan kedisiplinan, kepribadian, dan kematangadanda menghadapi
problematika sebagai seorang pendidik. Hal ini nmegag pengalaman diri
praktikan yang masih minim. Akan tetapi dengan ékab ilmuilmu yang

praktikan peroleh di bangku kuliah permasalahamapselahan tersebut
diharapkan dapat teratasi. Yang sangat dibutuhkiam @raktikan adalah
memperbanyak latihan. Untuk terjun langsung ke Isékdatihan praktikan
dibekali beberapa mata kuliah yang berkaitan depgaiesionalisme guru.

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah reale@kan PPL 1
Setelah melaksanakan observasi dan orientasi di $88emarang, praktikan
mendapat pengetahuan dan pengalaman mengenai bhalalkang berkaitan
dengan keadaan dan kegiatan yang berlangsung tiikekdai dari keadaan
lingkungan sekolah, sehubungan antar personal,ihagasekolah, bagaimana
seorang guru harus menempatkan diri dan mengarebdnpn dalam kegitan
sekolah. Sehingga secara tidak langsung praktiaih kiap melaksanakan PPL2.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes
Saran untuk sekolah latihan : Saran praktikan BAgA 15 Semarang agar terus
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sarana da@auamas seperti alat peraga dan
media sebaiaknya lebih dimanfaatkan dengan baika guenunjang kegiatan
pembelajaran.
Saran untuk Unnes : agar kegitan pembekalan ydaksdnakan pada tahun yang
akan datang lebih baik dan lebih berkualitas detidn baik dalam melaksanakan

koordinasi kegiatan PPL.

Semarang, 6 Agustus 2012
Guru Pamong Mahasiswa Praktikan

Drs. Agung Lukis Hariyadi Zulfikar Amran Gany
NIP. 196303191989031017 NIM. 2401408028



REFLEKSI DIRI

Nama : Danang Srihartono

Nim : 2401409013

Jurusan/Prodi : Seni Rupa/Pend. Seni Rupa
Fakultas : Bahasa dan Seni

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas rahmat kiarunia-Nya sehingga dapat
melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Laparfaln I) dengan baik. Kegiatan PPL I,
dilaksanakan di SMA Negeri 15 Semarang, mulai tah@ Juli sampai dengan 4 Agustus
2012. Banyak hal baru yang diperoleh praktikanetdiotah tersebut, dengan berbagai ilmu
dan informasi yang didapatkan serta kesan yang mkesabagai bekal untuk menjadi
seorang pengajar.

Selama melaksanakan PPL | ini, kegiatan yang sddakukan oleh praktikan tidak
hanya observasi kondisi fisik dan administrasi skalan profil dari sekolah, akan tetapi
mahasiswa praktikan juga melakukan observasi dietas, diantaranya cara mengajar guru,
metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaileteri pelajaran, cara guru dalam
menguasai kelas dan lain sebagainya. Dari hasireasi yang telah praktikan lakukan
bersama mahasiswa praktikan yang lainnya, dapathili&kesimpulan :

a. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Mata Pefafseai Budaya.
Kelebihan:
Pada dasarnya pelajaran seni budaya khususnyar@@mimerupakan salah satu
pelajaran yang paling berpengaruh yaitu bagaimasausia diciptakan untuk selalu
berkreativitas serta berinovasi untuk menciptakaatiskarya seni. Untuk itu dengan
adanya daya kreatif diharapkan dapat menghada@ desan yang semakin modern
atau bagaimana dapat menghadapi tantangan hiduBMAi Negeri 15 Semarang
tingkat kreativitas siswanya sangat tinggi. Haldibuktikan dengan adanya prestasi-
prestasi yang disandangnya. Hasil tersebut tidp&sledari para Pembina atau guru
seni budaya khususnya seni rupa selalu membimesgasdengan keadaan siswanya
baik kelas IPA maupun kelas IPS serta kelas semébingga siswanya selalu tetap
termotivasi untuk selalu berkarya semaksimal mumgki
Kelemahan:
Selama observasi, adapun kelemahan dalam pelaksaeagbelajaran seni budaya
khususnya seni rupa. Yaitu adanya keterbatasanhwvaadtuk berkreativitas. Yang
dimaksud keterbatasan berkreativitas di sini ad&latang adanya tempat untuk
memajang karya atau sering biasa disebut dengaseslkdau tempat untuk pameran
(ruang pameran).

b. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Tingkat kualitas Guru tidak lepas dari SDM-nya #gandiri. Dalam lingkungan

sekolah latihan ini Guru Pamong yang membimbindtikan adalah Bapak Cholis
Sriyanto. Setelah melakukan observasi terlihat ins@aa ketepatan Guru dalam
memilih model pembelajaran dimana Guru adalah Ssh8iswa, sehingga siswa
marasa nyaman serta paham pada saat Guru menkampaateri. Kualitas Dosen
pembimbing juga baik, dimana selalu siap mengamah&aat mahasiswa yang
dibimbing mengalami kendala terutama dalam pengumegalas ketika pelaksanaan
Microteaching dan kemudian pembuatan RPP sertaequogprosedur dalam

mengajar di depan kelas.



Kesediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di sekolah yaitu ketersediz@teri sudah cukup untuk

memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar. Untukdalatbahan praktikum penunjang
materi masih minim dengan adanya guru yang hangarbkah 2 orang serta belum

adanya gudang tempat karya siswa yang terbilangasaempit hanya berukuran 2x2
meter serta tidak adanya ruang pametuk praktikum siswa sebagai wadah
berekspresi diri.

. Kualitas pembelajaran disekolah latihan

Dilihat secara garis besar, proses pembelajarag parlangsung di sekolah latihan
sudah sesuai dengan apa yang menjadi acuan ddoefsgaran secara nasional atau
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Semua tepagdidik sudah melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya dan selalu mengkoadiskielas agar proses belajar
mengajar dapat berjalan secara efektif, efisien tignan pembelajaran yang
diinginkan tercapai sesuai SK-KD. Hampir semua Gharnusaha memanfaatkan
media yang ada dalam pembelajaran.

. Kemampuan diri praktikan

Dalam menjalankan peranannya sebagai seorang guakfikan masih banyak
kekurangan. Praktikan masih belum bisa sepenuhngaempatkan diri sebagai
seorang guru yang profesional. Penguasaan pengetatamg dimiliki masih belum
cukup untuk menjadi seorang guru yang profesiozémikian juga dengan
kedisiplinan, kepribadian, dan kematangan dalamgmaaapi problematika sebagai
seorang pendidik. Namun dengan adanya berbekal-ilimu praktikan yang
diperoleh di bangku kuliah permasalahan-permasalééigebut dapat teratasi serta
dapat beradaptasi secara cepat. Yang sangat ddamtubleh praktikan adalah
memperbanyak materi, pengetahuan, serta mampu rpati@n diri dalam situasi
apapun. Untuk terjun langsung ke sekolah latihaktjkan dibekali beberapa mata
kuliah serta adanya pembekalan microteaching, pkatdre PPL yang berlangsung
secara bertahap dan kemudian materi-materi yarigiteen dengan profesionalisme
guru.

Keuntungan yang diperoleh mahasiswa praktikan selfaslaksanakan PPL 1

Dalam pelaksanakan kegiatan observasi serta asietit&MA Negeri 15 Semarang,
praktikan mendapat pengalaman dan pengetahuan nendg@anyak hal yang
berkaitan dengan keadaan serta kegiatan yang gesdag di sekolah secara nyata.
Mulai dari nilai keadaan lingkungan sekolah, hutam@ntar personal, bagaimana
keadaan di sekolah, serta bagaimana seorang guus h@enempatkan diri dan
mengambil peranan dalam kegitan sekolah. Sehinggmra tidak langsung praktikan
lebih siap melaksanakan kegiatan berikutnya yé#ti P.

. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes

Saran untuk sekolah latihan:

Saran praktikan bagi SMA Negeri 15 Semarang agas teneningkatkan kualitas
pembelajaran serta Sarana dan prasarana sepeangyuzenyimpanan dan media
berekspresi serta ruang pameran sebaiknya lebibrhdipkan serta pemanfaatan
media yang ada seperti LCD dapat digunakan dengéngona menunjang kegiatan
pembelajaran,

Saran untuk Unnes:



Praktik Pengalaman Lapangan merupakan salah satunjp&ég menuju proses
selanjutnya yaitu skripsi. Untuk itu dari pihak UEN kiranya memberikan waktu
lebih kepada mahasiswa praktikan untuk persiapah. F¥erta waktu untuk
mempersiapkan diri dari rumah karena sudah satesemmahasiswa menghadapi
bermacam-macam mata kuliah serta menghadapi upiarester sehingga otak pada
mahasiswa tidak dipaksa untuk selalu bekerja. §ghipada penerjunan diharapkan
menjadi lebih matang dalam menghadapi situasi dadiki di sekolah latihan.

Semarang, 6 Agustus 2012
Guru Pamong Mahasiswa Praktikan

Cholis Riyanto Danang Srihartono
NIP. 196303191989031017 NIM. 2401408028



NAMA : MUHAMMAD AFRONI
NIM : 3301409108
JUR/PRODI : PKn/PPKn
FAKULTAS : ILMU SOSIAL
REFLEKSI DIRI

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Mdbsa atas Rahmat dan
hidayahNya sehingga Praktik Pengalaman Lapangal {PEHi SMA N 15 Kota Semarang
dapat terlaksana dengan baik. Selama melaksanak&tikFPengalaman Lapangan (PPL 1)
banyak pengalaman yang diperoleh. Selain pengalgkeaan dan beberapa nilai positif juga
dapat diambil manfaatnya oleh para praktikan uniaat mengembangkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki dalam kegiatan pembelajaran.

Pada dasarnya Praktik Pengalaman Lapangan (PPdilalghaobservasi dan penelitian
untuk dapat beradaptasi dengan kondisi dan lingkangekolah. Para Praktikan
melaksanakan observasi selama 7 hari dari awalrjpea@ tanggal 30 juli 2012 sampai
dengan tanggal 4 Agustus 2012. Fokus dari Obseatkdah mengenai manajemen sekolah
yang ada di SMA N 15 Kota semarang, diantaranyalaidpengenalan lingkungan,
administrasi, sarana dan prasana. Adapun cara jeeamgadan pengelolaan dalam kelas
diperoleh para praktikan dengan adanya pendampidgarbimbingan yang dilakukan oleh
guru pamong. Selama satu minggu tersebut perardikabor guru pamong dan para guru
pamong memberikan manfaat positif karena dengahaaranereka mahasiswa praktikan
mampu melaksanakan tugas masing-masing dengan Daik.hasil observasi yang telah
praktikan lakukan bersama mahasiswa praktikan lgngya, dapat diambil kesimpulan:

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata Pelagjarenditekuni.

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakata pelajaran yang

sifatnya umum. Semua kelas terdapat jam pelajararendiBikan

kewarganegaraan.Selain itu Mata Pelajaran Pendideavarganegaraan mempunyai

kekuatan dan kelemahan diantaranya adalah:

a. Kekuatan
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pelajaranb wsgluruh sekolah.
Didalamnya mengajarkan bagaimana menjadi seorangaMaegara yang baik.
Menurut aturan Pendidikan Nasional Pendidikan Kegamaegaraan salah satu
mata pelajaran yang wajib diajarkan di berbagagkiitan pendidikan dari
Sekolah dasar sampai Perguruan tinggi. Dalam matBendidikan
Kewarganegaraan diajarkan nilai-nilai sikap yangk lan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga Pendidikawarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang memberikan bekal begiusia Indonesia
khususnya agar mampu berorientasi dan mengikugéintike masyarakat. Untuk
itu terkait dengan pihak-pihak kedua dalam pembsaj ikut mendukung secara
tidak langsung karena Pendidikan Kewarganegaraanbewkan manfaat yang
besar dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Kelemahan



Selama pengamatan di SMA N 15 Kota Semarang kelenmgta adalah siswa
kurang bisa memahami penjelasan-penjelasan sesaritist Setidaknya dalam
mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan harus dikada dengan kondisi
nyata dalam masyarakat agar lebih mudah memahamrali satu kali simulasi
dalam setiap penyampaian materi. Sehingga dua gamdseminggu itu masih
kurang bagi mata pelajaran seperti kewarganegaaamcakupan ilmunya cukup
luas.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana.
Dalam kegiatan Pembelajaran di kelas sarana prasatalah baik, karena didukung
oleh peralatan yang sudah tersedia, seperti LCOte\ibard, dan kipas angin. Dalam
menampilkan media-media juga sudah terbantu demgimya alat-alat tersebut.
Hanya di beberapa kelas masih ada alat yang kurvaikgkondisinya. Selain Akses
Internet di sekolah belum begitu maksimal karerdagam sekolah terkadang belum
bisa di pergunakan dan hanya menempati ruang-rieaiegtu.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing.
Dosen pembimbing yang pada saat observasi awal ngediavakili oleh koordinator
dosen pembimbing yaitu bapak Andi Moerad senantizaberikan pengarahan dari
saat sebelum penerjunan sampai semua kegiatartéegialam Praktik Pengalaman
Lapangan satu selesai. Beliau memberikan arahamisdsngan kondisi sekolah
tujuan berdasarkan pengalaman yang beliau milikerk@a sebagai seorang dosen
pembimbing sudah berberapa kali mendampingi makasBraktikan dan sudah
banyak memperoleh ilmu mengenai cara membimbingg yaaik. Tidak lupa
komunikasi sering terjalin pada saat mahasiswargpdelaksanakan tugas-tugasnya
sehingga aktivitas mahasiswa selalu dipantau dgalitebaik.
Guru Pamong dari SMA Negeri 15 Semarang mampu nmepidgi mahasiswa
praktikan secara rutin. Selama observasi pendampingtin dan pemberian arahan
sudah terjadwal dan mampu dikoordinasikan dengak Szlain memberi arahan
guru pamong dari mata pelajaran PKn Bu Dra. Sritdasau meluangkan waktunya
untuk melayani mahasiswa praktikan setiap saatrigepaenjawab pertanyaan,
konsultasi, memberikan contoh-contoh dan membimbiggr mampu menjadi guru
yang bijaksana. Sebagai salah satu guru yang syarg@laman dibuktikan dengan
pengalaman mengajar yang cukup lama beliau mampwangaikan materi di
depan kelas dan diterima baik oleh siswa-siswanya.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan.
Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 15 Semarangletengutamakan sikap siswa
agar bersikap baik, sopan dan disiplin agar mampengaplikasikan hasil
pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. Pejaloah di dalam kelas mampu di
akomodir oleh guru bidang studi masing-masing. aeakg pembelajaran di kelas
diganti dengan pembelajaran lain karena ada ewamtgenting misalnya kegiatan
Pesantren Ramadhan yang memberikan manfaat pshi&dap kebutuhan rohani



siswa. Koordinasi dan evaluasi sering diadakannrwetiap bulan sehingga

kekurangan yang ada dalam pembelajaran sanggumdiiwdan setiap guru di SMA

N 15 Kota Semarang selalu berusaha agar mamplksaekikan tugasnya sebagai
guru yang profesional

5. Kemampuan diri praktikan.
Dalam tahap observasi kemampuan diri masih terh@ddsa penyesuaian terhadap
sekolah. Terkadang masih banyak perihal yang beliketahui seperti pergantian
jam mata pelajaran. Sehingga penyesuaian saja tiddékip tapi yang sangat
diperlukan dalam beradaptasi dengan lingkunganiaklszlain kebiasaan yang biasa
terjadi di SMA N 15 Kota Semarang adalah saling ge@al antara mahasiswa dan
keluarga besar di sekolah tersebut. Ketika kita mamsaling mengenal maka
komunikasi tidak akan menjadi sesuatu yang mustahdka hal tersebut bisa
dimanfaat untuk saling mengerti memahami dan tgawab. Dalam hal kegiatan
pembelajaran, materi yang disampaikan sudah depata siswa namun terkadang
masih ada beberapa keraguan terkait pemahaman teidve@lap penyampaian materi
mahasiswa praktikan. Karena baru beberapa kali knkesias sehingga memerlukan
penyesuaian dan adaptasi.

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah reafakan PPL 1.
Mampu menyesuaikan kondisi diri sebagai seorangggjan yang profesional.
Mampu bertanggung jawab atas tugas yang diberilgnada mahasiswa praktikan
dan mengetahui kondisi nyata dari proses pembalagirSekolah Menengah Atas.

7. Saran dan pengembangan bagi sekolah latihan dagsUnn

a. Bagi Sekolah Peningkatan etos belajar siswa agar menjadi kehrayang positif
bagi siswa di SMA N 15 Kota Semarang. Lebih semmgngadakan konseling
kepada seluruh siswa terkait pembinaan kepribaglEma yang sekarang banyak
terpengaruh dengan globalisasi sehingga terjalmukokasi positif antara siswa
dan guru untuk bisa memahami kondisi semua siswa.

b. Bagi UNNES Perlunya sosialisasi yang intensif terkait preasgutosedur yang
sifatnya penting seperti menginput nilai, penggantusername dan password
karena masi ada beberapa pihak yang belum mematemgan mengguanakan
sistem online tersebut.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Dra. Sri Hastuti Muhammad Afroni

NIP. 196205221986032009 NIM. 3301409108



Nama : Tito Sevyl Fariki

NIM 1 3301409113
Jurusan/Prodi : PKn/PPKn
Fakultas : lImu Sosial

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan

REFLEKSI DIRI

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melithkan rahmat dan hidayah-Nya
kepada segenap hamba-Nya, sehingga dengan kehdgdgkaktikan dapat menyelesaikan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 yarigkasi di SMA Negeri 15 Semarang
dengan lancar dan tanpa halangan yang berarti. dpagkterima kasih senantiasa praktikan
ucapkan kepada Kepala Sekolah, jajaran guru ddnss&tda para siswa SMA Negeri 15
Semarang atas kerjasamanya memberikan berbaganagodan fasilitas demi memudahkan
proses observasi yang dilakukan oleh praktikanakidpa ucapan terima kasih kepada guru
pamong, koordinator guru pamong, dosen pembimisiada koordinator dosen pembimbing
yang telah menuntun jalan bagi praktikan dalam kselaakan dan menyelesaikan kegiatan
PPL 1 ini.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiaterla kurikuler yang wajib
diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Uniitass Negeri Semarang semester 7
(tujuh) yang telah menempuh 110 SKS. Berdasarkaati#an Rektor Universitas Negeri
Semarang Nomor 14 Tahun 2012 tentang Pedoman IPRa&hgalaman Lapangan (PPL)
bagi Mahasiswa Program Kependidikan Unversitas Ne§emarang, bahwa Praktik
Pengalaman Lapangan atau PPL adalah semua kekiatlamer yang harus dilakuakan oleh
mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk mpkarnateori yang telah diperoleh dalam
semester-semester sebelumnya, sesuai dengan pésygang telah ditetapkan agar mereka
memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangamdagnyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lanny

Kegiatan PPL 1 yang dilaksanakan oleh praktikarlokasi di SMA Negeri 15
Semarang yang beralamat di Jalan Kedungmundu Ray@ar8ng selama satu minggu
dimulai pada tanggal 30 Juli 2012 dan berakhir pad@gal 4 Agustus 2012. Fokus dari
kegiatan PPL 1 ini adalah berupa observasi mengeaaajemen sekolah tempat latihan,
yang didalamnya memuat keadaan fisik sekolah/termatihan, keadaan lingkungan
sekolah/tempat latihan, fasilitas sekolah/temptihda, penggunaan sekolah, keadaan guru
dan siswa, interaksi sosial, pelaksanaan tatdteltin bidang pengelolaan dan administrasi.
Observasi yang dilakukan melibatkan tim PPL UniitassNegeri Semarang yang terdiri dari
16 mahasiswa praktikan, bekerja sama secara keloontak melakukan observasi di SMA
Negeri 15 Semarang.

Secara personal, dari kegiatan observasi yang tilakukan, praktikan sebagai
bagian dari tim PPL SMA Negeri 15 Semarang mempéartleberapa hasil dari observasi
yang telah dilakukan, antara lain sebagai berikut.

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelayarag Ditekuni
a. Kekuatan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah sata pelgjaran yang
bertujuan membentuk peserta didik menjadi wargamegang baik sesuai landasan
ideologi negara dan konstitusi negara yaitu Palecasbagai landasan ideologi dan
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai landasan koistitlisbangsa Indonesia.
Sehingga dengan mata pelajaran Pendidikan Kewaggeaen yang mengacu pada
pembangunan karakter bangsa mempunyai peranansganggt penting yang harus
ditanamkan serta dimiliki seorang warga negara.



b. Kelemahan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Banyak siswa beranggapan bahwa mata pelajaranddamikewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang mudah dan tidakubeegititing. Sehingga banyak
siswa yang menganggap enteng serta menyepelekam peddjaran pendidikan
kewarganegaraan.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan @garheldi SMA Negeri 15
Semarang secara keseluruhan sudah memadai, semgandstatus sekolah sebagai
Sekolah Standar Nasional (SSN). SMA Negeri 15 Santamemiliki sembilan gedung
utama, yang di dalamnya meliputi ruang kepala s¢kaluang guru, ruang BK, ruang TU,
perpustakan dengan ketersediaan buku yang cukukdpndan variatif, ruang-ruang
kelas, mushola, kamar mandi, laboratorium fisikahokatorium kimia, laboratorium
biologi, laboratorium komputer, ruang OSIS, kopemiswa dan guru, aula, dan pos
satpam di sebelah gerbang sekolah. Selain itugatdapangan basket yang dioperasikan
untuk kegiatan olahraga siswa dan juga untuk kegis¢kolah semisal upacara bendera.

Ruang kelas di SMA Negeri 15 Semarang dilengkapgee perangkat komputer,
layar monitor, besertaCD Projector untuk menunjang kegiatan pembelajaran siswa di
kelas, disamping juga peralatan manual sepéiitie board. Selain itu disediakan pula
tempat parkir bagi siswa dan guru serta staf yaembawa kendaraan bermotor.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong untuk mata pelajaran Pendidikan Kewagmraan di SMA Negeri
15 Semarang memiliki kualitas yang bagus dalam ksaleakan tugasnya. Bapak IF
Nono Yulius, S.Pd. termasuk guru yang senior seangeliau sangat handal dalam
menyampaikan materi dan memberikan penguatanrsetigasi terhadap siswa di dalam
kelas. Beliau juga mampu menguasai dan mengkomdissiswa dalam proses belajar
mengajar. Terkait dengan kegiatan PPL, beliau sakgaperatif dengan praktikan
sehingga sangat membantu praktikan dalam melakaank&giatan PPL ini berkat
bimbingan dari beliau selaku guru pamong.

Dosen pembimbing melaksanakan tugasnya untuk mebngmmahasiswa
praktikan untuk melaksanakan kegiatan PPL secask®han, beliau membimbing dan
menuntun praktikan dalam mendampingi praktikannsalberada di sekolah latihan.

4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Status SMA Negeri 15 Semarang sebagai Sekolah &@taNdsional (SSN)
menuntut pihak sekolah untuk memberikan kualitasldajaran yang bermutu demi
efektifnya kegiatan belajar mengajar bagi siswa.

Bentuk kepedulian tersebut antara lain dengan nua@n perangkat komputer
dan LCD Projector di setiap kelas, hal tersebut merangsang dan magitafsissiswa
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengdanya hal tersebut maka
berbanding lurus dengan tingginya kualitas pembadaj di SMA Negeri 15 Semarang.

5. Kemampuan Diri Praktikan
Kemampuan praktikan dalam penempatannya di SMA Néd&Semarang untuk
mengajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegabsdum sepenuhnya memiliki
kemampuan sebagai seorang guru seperti yang dikezarapial ini disebabkan oleh
praktikan yang masih dalam taraf belajar dan tikak masih belum berpengalaman
dalam mengajar di kelas. Dengan kemampuan yandiklimékarang praktikan masih



belum bisa menguasai atau mengkondisikan kelagtilkaa masih sangat memerlukan
bimbingan dari pihak-pihak yang handal di bidangtermasuk guru pamong.

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Medakkan PPL 1

Nilai tambah setelah mengikuti PPL | adalah prakiikebih memahami tentang
peran dan tugas dari personal yang ada di sekalalfcara bersosialisasi dengan warga
sekolah. Selain itu guru praktikan memperoleh gaarbalangsung mengenai
pembelajaran di dalam kelas, karakteristik anakkdidara berinteraksi antara guru
dengan siswa, cara mengelola kelas dan cara meaykanpmata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan menarik dan mudah. Intieyavd praktikan mempunyai
gambaran bagaimana menjadi sebagai seorang guru.

7. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan Unnes

Saran pengembangan bagi sekolah latihan, hendalekgdah tetap selalu menjaga
dan meningkatkan kualitas guru dan karyawan sbkdemi meningkatkan kualitas
sekolah, sehingga dapat mewujudkan yang semula Sbtferi 15 Semarang merupakan
Sekolah Standar Nasional (SSN) dapat menjadi Rimt8ekolah Bertaraf Internasional
(RSBI). Dalam pelaksanaan program PPL hendaknyk tdijadikan ajang formalitas
belaka, antara UNNES dan sekolah tetaplah menjaifasama dengan baik sehingga
dapat memperlancar pelaksanaan program PPL dah mepéngkatkan kemajuan dalam
bidang pendidikan. Sekolah juga hendaknya memberikesukan dan saran bagi
UNNES agar pelaksanaan program PPL bisa berhasgatiebaik, dalam arti sekolah
bisa menjadi tempat latihan mengajar yang nyamag peaktikan dan UNNES bisa
menempatkan praktikan sesuai dengan permintaaselsoiah.

Semarang, 7 Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
IF, Nono Yulius, S.Pd Tito Sevyl Fariki

NIP. 19591027 198603 1 014 NIM. 3301409113



REFLEKSI DIRI
Nama : Agus Sulistio
Nim :6301409139
Jurusan/Prodi : PKLO/Pendidikan
Fakultas : FIK

Kegiatan PPL | yang dilaksanakan di SMA Negeri #n8rang sejak tanggal 30 Juli
hingga tanggal 9 Agustus 2012 ini memberikan banyalkbaru bagi saya sebagai guru
praktikan, hal hal teknis dan praktikal yang sebmiya hanya dapat saya pelajari secara
teoritis dan idealis di bangku perkuliahan yangnakangat bermanfaat sebagai bekal saya
untuk menjadi seorang pengajar yang lebih baikimgant

Selama melaksanakan PPL 1 ini, kegiatan yang sddakukan tidak hanya meliputi
observasi kondisi fisik dan administrasi sekolaja,stetapi juga observasi di dalam kelas
yang meliputi pengamatan cara guru mengajar dametala kelas, metode yang digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran itedan lain sebagainya.

Dari hasil observasi yang telah saya lakukan beasarahasiswa praktikan yang lainnya,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pafayang Ditekuni (Penjaskes)
Kekuatan:

Arti Pendidikan Jasmani :Pendidikan jasmani terdinii kata pendidikan dan jasmani,
pendidikan adalah proses pengubahan sikap daakataéseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan sesorang atau kelompuk datam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan (KBB89), jasmani adalah tubuh atau
badan (fisik). Namun yang dimaksud jasmani di $iokan hanya badan saja tetapi
keseluruhan (manusia seutuhnya), karena antarafsian rohani tidak dapat dipisah-
pisahkan. Jasmani dan rohanai merupakan satu kesatang utuh yang selalu
berhubungan dan selalu saling berpengaruah.Pemgdpendidikan JasmaniPendidikan
Jasamani adalah suatu proses pendidikan sese@bagas perseorangan maupun angota
masyarakat yang dilakukan secara sadar dan siskenmelialui berbagai kegiatan jasmani
dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan defmankpilan jasmani,
pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan watak.Fang@lahragaPengertian olahraga
adalah suatu bentuk kegiatan jasmani yang terahpitlam permainan, perlombaan dan
kegiatan intensif dalam rangka memperoleh relevakesmenangan dan prestasi
optimal.Pengertian Olahraga (Menpora Maladi)OlahAragencakup segala kegiatan
manusia yang ditujukan untuk melaksanakan misigngta dan cita-cita hidupnya, cita-
cita nasional politik, sosial, ekonomi, kulturalndaebagainya.Olaharaga rekreasi adalah
jenis kegiatan olahraga yang dilakukan pada waktggang atau waktu-waktu luang.

2. Kesediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana disekolah sudah cukup lengkapohnya sudah terdapat
terdapat lapangan untuk futsal, basket, dan votambah pula adanya aula atau ruangan
indor olahraga yang berguna untuk olah raga bulikiantenis meja, dan senam. Dengan
adanya perlengkapan tersebut sangat mendukungt&edialajar penjaskes di sekolah
SMA N 15 ini.

3. Kualitas Guru Pamong

Dalam lingkungan sekolah latihan ini, Guru Pamoaggy membimbing saya adalah
Drs. Trio Heru Prasetyo. Setelah melakukan obsenemBhat bagaimana banyaknya
pengalaman seorang Guru senior tercermin dalam geeadn beliau yang tetap tenang
dan sabar menghadapi setiap anak didiknya. Tidalpdal keengganan beliau untuk
membantu para siswanya yang kesulitan dalam medekiakihan.



4. Kemampuan diri praktikan

Setelah melaksanakan kegiatan observasi dan melihghimana seorang guru
berpengalaman mengajar siswanya, saya menyadanabatengajar itu bukan hanya
tentang bagaimana seorang pengajar menyampaikani yetg di ajarkannya, tetapi juga
tentang bagaimana seorang guru harus dapat mesiggssikologis siswanya agar dapat
terus terarahkan pada pribadi yang lebih baik sgksl termotivasi untuk terus
meningkatkan kualitas dirinya masing masing. Hakimyang saya sadari tidak dapat
dikuasai hanya dengan penguasaan teori pendidikaupun psikologi, namun
memerlukan suatu proses sosialisasi dan pembelaj@anjang yang dilakukan dalam
pembelajaran yang nyata. Kurangnya pengalaman ragnigelas besar menjadi dasar
kurangnya kemampuan saya sebagai pengajar yangfehitif dan profesional. Namun
demikian, dalam hal kemampuan berbicara di hadap&op banyak siswa, saya tidak
mengalami suatu kendala berarti karena saya dulbapemengikuti pelatihan khusus
lisensi D sepak bola (pelatih usia dini). Dengamgagaman tersebut membuat saya
terbiasa menghadapi para siswa.

Semarang, 03 Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Drs. Trio Heru Prasetyo Agus Sulistio

NIP. 196701042002121003 NIM. 6301409139



REFLEKSI DIRI

Nama : Yusi Ardhitiya Putra
Jurusan/Prodi : PKLO/Pendidikan
Nim : 6301409166
Fakultas : FIK

Kegiatan PPL | yang dilaksanakan di SMA Negeri €n8rang sejak tanggal 30 Juli
hingga tanggal 9 Agustus 2012 ini memberikan banyalkbaru bagi saya sebagai guru
praktikan, hal hal teknis dan praktikal yang sebelya hanya dapat saya pelajari secara
teoritis dan idealis di bangku perkuliahan yangnakangat bermanfaat sebagai bekal saya
untuk menjadi seorang pengajar yang lebih baikimgaut

Selama melaksanakan PPL | ini, kegiatan yang sddakukan tidak hanya meliputi
observasi kondisi fisik dan administrasi sekolaja,stetapi juga observasi di dalam kelas
yang meliputi pengamatan cara guru mengajar dametala kelas, metode yang digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran itedan lain sebagainya.

Dari hasil observasi yang telah saya lakukan beasarahasiswa praktikan yang lainnya,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata PelayaramDitekuni (Penjaskes)

Mata pelajaran Penjaskes merupakan mata pelajarandiujikan untuk Ujian Praktek
Kelulusan sehingga siswa akan mengikuti pelajar@mgdn baik, karena mereka
menganggap mata pelajaran ini penting. Selainagidtan yang bersifat di luar lapangan
lebih menyenangkan bagi siswa, karena menimbulkaraspan senang. Sedangkan
kelemahan yang dimiliki oleh mata pelajaran ini ladakegiatan yang mengeluarkan
banyak tenaga dan tidak semua siswa mampu mengikuthda juga siswa yang terlalu
manja sehingga tidak mau mengikuti pelajaran inigde baik.

2. Kesediaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana disekolah sudah cukup lengkapohnya sudah terdapat
terdapat lapangan untuk futsal, basket, dan votamibah pula adanya aula atau ruangan
indor olahraga yang berguna untuk olah raga bujkiantenis meja, dan senam. Dengan
adanya perlengkapan tersebut sangat mendukungt&edialajar penjaskes di sekolah
SMA N 15 ini.

3. Kualitas Guru Pamong
Dalam lingkungan sekolah latihan ini, Guru Pamoaggy membimbing saya adalah
Iswinardi, S.pd, M.M. Menurut saya guru pamong nagag dengan metode yang
menyenangkan sehingga membuat murid tidak bosamdedengikuti pelajaran. Guru
pamong dengan senang hati memberikan bantuan &y mengalami masalah dalam
melaksanakan pengajaran.

4. Kemampuan diri praktikan
Kemampuan yang saya miliki belum cukup bila digamakintuk mengajar. Terutama
bila mengajar dalam kelas, saya lebih mudah meblakubraktek langsung daripada
mengajarkan teori di dalam kelas.



Semarang, 7 Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Iswinardi, S.pd, M.M Yusi Ardhitiya Patr

NIP. 197202052007011019 NIM. 6301409166



LAMPIRAN 1l
DATA SEKOLAH



Lampiran 1

Keadaan Guru dan Sswa

A. Keadaan Guru

No

Mata Pelajaran

Jumlah Guru yang Ada (orang)

Guru Tetap

Guru Tidak
Tetap

Jumlah Guru

Kebutuhan
Tenaga
Guru

Kekurangan
Tenaga
Guru

PPKn / Pendidikau
Kewarganegaraan

3

3

2

Pendidikan Agama

a. Islam

b. Protestan

c. Katholik

d. Hindu

e. Budha

f. Kong Hu Chu

Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa Inggris

Sejarah Nasional dan Umum

Pendidikan Jasmani

Matematika

Fisika

O|lo(Nloo|O|b~lw

Biologi

10

Kimia

11

Ekonomi

12

Sosiologi

13

Geografi

Nvinjo| B PIM G,

14

Sejarah Budaya

15

Tata Negara

Olo

16

Antropologi

17

Teknologi Informasi dan
Komunikasi

18

Pendidikan Seni

19

Bahasa Asing Lain

20

Bimbingan dan Konseling

21

Muatan Lokal

22

Kerajinan Tangan dan Kesenian

23

Kewira Usahaan

Jumlah

55

61

55




B. Keadaan Siswa

Tingkat

dan Jumlah Siswa ( Orang ) Jumlah Jumlah Siswa Menurut Agama

Program | Laki- | L+P Roane?g'r;?an Islam | Protestan | Katholik | Hindu | Budha | Konghuch
Pengajaran Lakl erempuan ] Slam rotestan atholl Inau udna ongnuchu

Kelas X | 182 178 360 10 | Rombel | 339 13 8 0 0 0
Kelas XI

oA 92 106 198 6 | Rombel | 180 7 9 1 1 0
Ke}?,SSXI 28 53 81 3 | Rombel | 75 4 2 0 0 0
Kelas XI | 0 ] - | Rombel | 0 0 0 0 0 0
Bahasa
Ke'fFf‘AXH 72 92 164 5 | Rombel | 153 6 3 1 1 0
Ke'f‘FfSXH 64 49 113 4 | Rombel | 106 5 2 0 0 0
Kelas XII | ) 0 ] Rombel | 0 0 0 0
Bahasa

Total 438 478 916 28 | Rombel | 853 35 24 2 2 -




Lampiran 1l
Kalender Akademik dan Jadwal Pelajaran

SEMESTER GASAL

KALENDER PENDIDIKAN
SMA N 15 SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

NO TANGGAL URAIAN KEGIATAN
1 | 16 Juli 2012 Awal Tahun Pelajaran 2012/2013
2 | 16-18 Juli 2012 Masa Orientasi Peserta Didik /MOS Kelas X
4 | 20 Juli 2012 Libur Sebelum Ramadhan 1433 H
5 | 21-22 Juli 2012 Libur Awal Ramadhan 1433 H
7 | 17 Agustus 2012 Upacara Peringatan Hari Kemerdekaan RI
8 | 13-18 Agustus 2012 Libur sebelum Hari Raya Idul Fitri 1432 H
9 | 19 Agustus 2012 Libur Hari Raya Idhul Fitri 1433 H
11 | 20-25 Agustus 2012 Libur setelah Hari Raya Idhul Fitri 1432 H
8 September 2012 Upacara Peringatan Hari Aksara Internasional
13 | 1 Oktober 2012 Hari Kesaktian Pancasila
14 | 15-18 Oktober 2012 Kegiatan Tengah Semester
15 | 27 Oktober 2012 Penyerahan LHB Tengah Semester Gasal
26 Oktober 2012 Libur Hari Raya Idhul Adha 1432 H
16 | 28 Oktober 2012 Upacara Peringatan Hari Sumpah Pemuda
18 | 10 Nopember 2012 Upacara Peringatan Hari Pahlawan
19 | 15 Nopember 2012 Libur Tahun Baru Hijriah 1433
20 | 3-8 Desember 2012 Ulangan Akhir Semester Gasal
21 | 15 Desember 2012 Penyerahan LHB Semester Gasal
22 | 25 Desember 2012 Libur Hari Natal

23

16-31 Desember 2012

Libur Akhir Semester Gasal




KALENDER PENDIDIKAN

SMA N 15 SEMARANG

TAHUN PELAJARAN 2012/2013

SEMESTER GENAP

NO TANGGAL URAIAN KEGIATAN
1 | 1Januari 2013 Libur Tahun Baru Masehi 2013
2 | 2 Januari 2013 Permulaan Semester Genap
3 | 7 Januari 2013 Awal Pelajaran Tambahan Kelas XII
4 | 28-31 Januari 2013 Uji Coba |l UN ( SEKOLAH)
5 | 4-9 Pebruari 2013 Perkiraan Ujian Praktik
6 | 10 Pebruari 2013 Libur Tahun Baru Imlek 2564
7 | 18-20 Pebruari 2013 Uji Cobal UN ( MKKS)
7-9 Maret 2013 Uji Coba Il UN ( MKKS)
16 | 11-14 Maret 2013 Kegiatan Tengah Semester
13 | 12 Maret 2013 Libur Hari Raya Nyepi
11 | 18-20 Maret 2013 Perkiraan Ujian Sekolah ( Utama)
12 | 25-27 Maret 2013 Perkiraan Ujian Sekolah ( Susulan)
8 | 25-27 Maret 2013 Uji Coba Il UN ( SEKOLAH )
14 | 29 Maret 2013 Libur Wafat Isa Almasih
9 | 30 Maret 2013 Sosialisasi UN kepada Orang tua siswa
10 | 6 April 2013 Motivasi kis XII
15 | 12 April 2013 Doa bersama menjelang UN
17 | 15-18 April 2013 Perkiraan Ujian Nasional ( Utama)
18 | 20 April 2013 gzr::sglan Laporan Hasil Belajar Tengah Semester
19 | 22-25 April 2013 Perkiraan Ujian Nasional ( Susulan )
20 | 2 Mei 2013 Upacara HARDIKNAS dan Hari Jadi Kota Semarang
23 | 9 Mei 2013 Libur Kenaikan Isa Almasih
22 | 17 Mei 2013 Pengumuman Kelulusan.
24 | 20 Mei 2013 Hari Kebangkitan Nasional
21 25 Mei 2013 Libur Hari Raya Waisak 2566
25 | 10-15 Juni 2013 Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) kelas X dan Xl
26 | 23 Juni 2013 gtzr:]);%rahan Buku Laporan Hasil Belajar Semester
27 | 24 Juni - 13 Juli 2013 Libur Semester Genap/Akhir Tahun Pelajaran

2012/2013




Semarang,16 Juli 2012
Kepala Sekolah

S.Panca Mulyadi,S.Pd,M.Pd
NIP: 19630627 198803 1 005



Lampiran |11
Struktur Administrasi Sekolah



Lampiran IV
Denah dan Fasilitas Sekolah



Sarana dan Prasana



Fasilitas Kelas dan ruangan lainnya



Fasilitas Media pendukung



Lampiran V
Struktur Organisas Sekolah

STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 15 SEMARANG
Tahun pelajaran 2012/2013

KEPALA SEKOLAH

I‘ KOMITE SEKOLAH ||_ _

S. Panca Mulvadi, S.Pd, M.P

KEPALA TATA USAHA

Imam Sutvono, S.P«

WAKASEK
WAKASEK KURIKULUM WAKASEK SARANA WAKASEK KESISWAAN HUBUNGAN
PRASARANA MASYARAKAT
Dra. Endang Partiningsih Dra. Sunarsi
Drs. Budiyono Drs. Sadi, M.Si.
GURU-GURU

SISWA




Lampiran VI
Sruktur Tata Usaha

STRUKTUR ORGANISASI TATA USAHA

SMA NEGERI 15 SEMARANG

Tahun pelajaran 2012/2013

KEPALA SEKOLAH

S. Panca Mulvadi, S.Pd, M.P

KEPALA TATA USAHA

Imam Sutvono, S.Pc

KESISWAAN KEARSIPAN/ KEPEGAWAIAN

RUMAH TANGGA

RINI PURWANTI TATI HARYANI

ASIH EKA PN.

KEUANGAN

DIAN

EKANINGTYASTUTI

PERPUSTAKAAN KEAMANAN &

KEBERSIHAN
SUMIYATI
ROHYAN

TIPAN
SUPARDI
BAKRAN
RIDWAN

PERLENGKAPAN

CHANDRA P.

ANGGORO P.




Lampiran VII

Dokumentasi Gambar

Gambar 1.1
Koordinasi Praktikan PPL

Gambar 1.3

Tadarus Qur’an di Masjid

Gambar 2.2

Orientasi Skretariat PPL Unnes

Gambar 1.2

Kegiatan Pesantren Riuaa

Gambar 2.1

Koordinasi oleh Kodtdhsen Pemb.

Gambar 2.3

Kondisi Kelas



Gambar 3.1

Kondisi Luar Toilet Siswa

Gambar 4.1

Rak di Perpustakaan

Gambar 5.1

Pembangunan Ruangan Baru

Gambar 3.2
Kondisi Dalam Toileis&a

Gambar 4.2

Kondisi Perpustakaan

Gambar 5.2
Kondisi Sekolah



Gambar 5.3

Pembangunan di Bag. Depan Sekolah

Gambar 5.5

Kondisi Lapangan Bulu Tangkis Indoor

Gambar 5.7
Kondisi Ruang BK

Gambar 5.4
Kondisi LapaBgaket

Gambar 5.6

Kondisi ABartemuan

Gambar 5.8

Kondisi Perpustakaan BK



Gambar 5.9
Kondisi Lab. Fisika

Gambar 6.1

Wawancara Kondisi Siswa

Gambar 6.3

Kondisi Pos Keamanan

Gambar 5.10
Kondisi UKS

Gambar 6.2
Wawancara Petugas Rekazsh

Gambar 6.4

Petugas Keamanan



Gambar 7.1
Tempat Sampah Organik dan Non-Organik

Gambar 7.3
Tempat Wudlu Masjid

Gambar 8.1
Interaksi Praktikan PPL

Gambar 7.2

Kondisi Masj

Gambar 7.4

Tempat Pengolahan Sampah

Gambar 8.2
Lapangan Utama SMA 15



